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ABSTRAK 

 

Self-diagnose rentan terjadi di kalangan remaja khususnya pada siswa 

Madarasah Aliyah Negeri 3 Ciamis. Self-diagnose merupakan hal yang harus di 

cegah, untuk meminimalisir salah penanganan dalam memberikan pengobatan 

atau penyelesaian. Kesehatan mental adalah kondisi seseorang yang pada dirinya 

tidak ada gejala gangguan mental. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengetahui hubungan self-diagnose dengan kesehatan mental pada siswa 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan sampel sebanyak 

55 siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket), observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

analisis korelasi product moment. 

Berdasarkan penelitian diperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦 = 0,221, kemudian diujikan 

dengan taraf signifikansi 5%, diketahui nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikansi 5% dengan 

N=55 adalah 0,266 maka 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,221<0,266). Sedangkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf 

signifikansi 1% dengan N=55 adalah 0,345 maka 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,221<0,345). 

Kemudian setelah disesuaikan dengan tabel penafsiran koefisien korelasi, 

nilai 𝑟𝑥𝑦 = 0,221 berada pada tingkat koefisien korelasi “rendah”. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa “tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-

diagnose dengan kesehatan mental pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 

3 Ciamis.” Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

(Hipotesa Alternatif) ditolak, dan Ho (Hipotesa Nihil) diterima. Jadi 

kesimpulan pada penelitian ini adalah “ Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara self-diagnose dengan kesehatan mental pada siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Ciamis.” 

 

Kata kunci: self-diagnose, kesehatan mental 
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ABSTRACT 

Self-diagnosis is prone to occur among teenagers, especially students at 

Madarasah Aliyah Negeri 3 Ciamis. Self-diagnosis is something that must be 

prevented, to minimize mismanagement in providing treatment or resolution. 

Mental health is a person's condition where there are no symptoms of mental 

disorders. Therefore, researchers are interested in knowing the relationship 

between self-diagnosis and mental health among students at Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Ciamis. 

This research used a quantitative approach, with a sample of 55 class XI 

students at Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis. The data collection techniques 

used in this research are questionnaires, observation, interviews and 

documentation. Meanwhile, the data analysis technique uses product moment 

correlation analysis. 

Based on the research, the value of 𝑟𝑥𝑦 = 0.221 was obtained, then tested 

with a significance level of 5%, it was found that the value of 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 at a 5% 

significance level with N=55 was 0.266, so 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.2 21<0.266). 

Meanwhile, the value of 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 at the 1% significance level with N=55 is 0.345, 

so 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.221<0.345). Then after adjusting it to the correlation 

coefficient interpretation table, the value 𝑟𝑥𝑦 = 0.221 is at the "low" correlation 

coefficient level. So it can be concluded that "there is no significant relationship 

between self-diagnosis and mental health in class XI students of Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Ciamis." Based on the research results, it can be concluded that Ha 

(Alternative Hypothesis) is rejected, and Ho (Nil Hypothesis) is accepted. So the 

conclusion of this research is "There is no significant relationship between self-

diagnosis and mental health in class XI students of Madrasah Aliyah Negeri 3 

Ciamis.” 

 

Keywords: self-diagnosis, mental health 
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MOTTO 

 

ا ا إنَِّ مَعَ ٱلعُۡسِۡۡ يسُۡۡٗ  فَإنَِّ مَعَ ٱلعُۡسِۡۡ يسًُۡۡ

Artinya: 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain.” QS.  Al-Insyiroh: 6-7. (Terjemah Kemenag 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap rasa syukur Alhamdulillah akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Penulis menyadari bahwa pencapaian ini tidak lepas dari bantuan 

dan dukungan dari banyak pihak. Dengan segenap rasa cinta, hormat dan rasa 

terimakasih yang mendalam, skripsi ini penulis persembahkan kepada:  

1. Kedua orang tua tercinta, papah Sosep dan mamah Endang, yang selalu 

memberikan do’a, dukungan, dan cinta yang tak ternilai. Terimakasih telah 

memperjuangkan pendidikan anak-anaknya. Terimakasih atas segala 

pengorbanan, kasih sayang, serta bimbingan yang telah diberikan sejak kecil 

hingga saat ini. Kalian adalah sumber inspirasi dan semangat terbesar dalam 

hidup penulis. Semoga senantiasa diberikan kesehatan dan selalu dalam 

lindungan Allah Swt agar bisa melihat anakanaknya sukses. 

2. Adik tersayang, Bagea yang selalu memberikan semangat, kebahagiaan, dan 

cinta yang tulus. Terima kasih atas segala dukungan moril, canda tawa, serta 

kebersamaan yang telah mewarnai perjalanan hidup penulis. Kalian adalah 

pilar-pilar kekuatan yang selalu penulis andalkan. 

3. Jomantara Raga Tumada diri saya sendiri, sebagai bentuk penghargaan atas 

segala kerja keras, ketekunan, dan dedikasi dalam menyelesaikan perjalanan 

akademis ini. Terima kasih telah berjuang, bertahan, dan tidak menyerah 

meskipun menghadapi berbagai rintangan dan tantangan. Semoga usaha dan 

pengorbanan ini dapat memberikan hasil yang terbaik dan menjadi langkah 

awal menuju masa depan yang lebih baik. 

4. Almamater UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang telah 

memberikan kesempatan dan fasilitas untuk menimba ilmu dan 

mengembangkan diri. Terima kasih atas semua pengalaman berharga dan ilmu 

yang telah diberikan selama masa studi. 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahohmatullahi Wabarokatuh.  

Segala puji dan syukur terhaturkan kepada Allah SWT atas berkah 

limpahan rahmat, hidayah, serta karunianya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan Self-Diagnosis Dengan 

Kesehatan Mental Pada Siswa MAN 3 Ciamis”. Tidak lupa sholawat serta salam 

semoga selalu tercurah limpahkan kepada Baginda Nabi Besar Muhammad SAW 

yang menjadi suri tauladan dan rahmat bagi seluruh alam. Skripsi ini disusun guna 

menjadi salah satu syarat dalam proses penyelesaian tugas akhir jenjang 

pendidikan Sarjana Starta 1 (S1) untuk memperoleh gelar akademik Sarjana 

Sosial (S.Sos) pada Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Jurusan 

Konseling dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas Dakwah, Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan 

dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segenap kerendahan 

hati saya, penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih yang sangat pantas dan 

memang seharusnya penulis persembahkan kepada : 

1. Prof. Dr. Ridwan, M. Ag., Rektor UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

2. Dr. Muskinul Fuad, M. Ag., Dekan Fakultas Dakwah UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Nur Azizah S.Sos. I., M. Si., Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

4. Lutfi Faishol, M.Pd., Koordinator Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Dra. Amirotun Sholikhah, M.Si., Dosen pembimbing skripsi penulis yang 

mana telah membimbing, mengajari, menuntun dan meluangkan waktunya 

dalam proses penyusunan skripsi ini. Terimakasih penulis sampaikan atas 

ketulusan dalam membimbing, menasehati, memotivasi dan memberikan 

pemahaman baru yang sangat berharga untuk keberlangsungan penulisan 



 
 

x 
 

skripsi ini sehingga dapat terselesaikan dengan hasil yang semaksimal 

mungkin. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Dakwah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 

yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan contoh teladan baik bagi 

penulis selama masa kuliah. 

7. Kepada staff dan karyawan Fakultas Dakwah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, yang turut memberikan pelayanan yang baik. 

8. Kedua orang tua terhebat, papah Sosep, mamah Endang dan adikku Bagea 

yang selalu mendoakan, memberikan dukungan dan semangat yang terbaik 

sehingga penyusun dapat melanjutkan Pendidikan hingga titik ini. 

9. Untuk Afi Perempuan yang selalu menemani dalam susah maupun senang, 

semangatnya membuat saya termotivasi bahwa hidup tidak hanya soal susah 

dan gampang tetapi juga tentang bagaimana caranya bersyukur dalam hal 

apapun yang Allah SWT berikan kepada saya.   

10. Untuk Ardi, Yudan, Yoga, Ervin, Ihza, Bagas dan Luby terimakasih telah 

menjadi partner yang mau direpotkan dalam proses penyusunan skripsi 

penulis. Terimakasih telah memberikan dukungan dan motivasi, serta 

kebersamaan yang penuh kenangan. 

11.  Semua pengurus dan siswa siswi MAN 3 Ciamis yang telah membantu dan 

mendukung dalam penyelesaian skripsi ini.  

12. Semua pihak yang selalu maupun tanpa sengaja memberikan dukungan 

maupun bantuan yang tidak mampu untuk penulis sebutkan satu persatu. 

Terimakasih untuk diri sendiri Jomantara Raga Tumada, Terimakasih karena 

telah mampu untuk berkembang sejauh ini, yang memiliki semangat belajar 

dengan menjalankan studi pendidikan hingga dimulainya penelitian yang berujung 

tersusunnya skripsi ini. 

   Purwokerto, 10 Oktober 2024 

 

 

 

Jomantara Raga Tumada 

Nim. 2017101123 



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................................... ii 

PENGESAHAN ................................................................................................. iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ........................................................................ iv 

ABSTRAK ......................................................................................................... v 

ABSTRACT ........................................................................................................ vi 

MOTTO ............................................................................................................. vi 

PERSEMBAHAN .............................................................................................. vii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  ................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................. 4 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian ........................................ 4 

D. Definisi Operasional ......................................................................... 5 

E. Kajian Pustaka ................................................................................... 7 

F. Sistematika Pembahasan ................................................................... 11 

 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Self-Diagnose .................................................................................... 15 

B. Efek terjadinya Self-Diagnose........................................................... 17 

C. Efek positif ........................................................................................ 18 

D. Kesehatan Mental .............................................................................. 18 

E. Hubungan Self-Diagnose Dengan Kesehatan Mental Pada Siswa Di 

MAN 3 Ciamis .................................................................................. 23 

F. Hipotesis ............................................................................................ 24 

 

 



 
 

xii 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Penelitian dan Jenis Penelitian .......................................................... 25  

B. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................................... 25  

C. Populasi dan Sampel Penelitian ........................................................ 26  

D. Pengukuran Variabel dan Penegasan Istilah ..................................... 27 

E. Instrumen Pengumpulan Data ........................................................... 30 

F. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 31 

G. Teknik Analisis Data ......................................................................... 33 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil dan Sejarah MAN 3 Ciamis .................................................... 37 

1. Sejarah Berdirinya MAN 3 Ciamis ............................................. 37 

2. Tujuan MAN 3 Ciamis ................................................................ 38 

3. Visi dan Misi MAN 3 Ciamis ...................................................... 38 

4. Tenaga Kependidikan MAN 3 Ciamis ........................................ 39 

5. Data Siswa MAN 3 Ciamis ......................................................... 40 

B. Penyajian Data .................................................................................. 41 

C. Uji Validitas dan Reliabilitas ............................................................ 42 

1. Uji Validitas................................................................................. 42 

2. Uji Reliabilitas ............................................................................. 46 

D. Deskripsi Tiap Variabel dan Indikator .............................................. 47 

1. Variabel X (Self-diagnosis) ......................................................... 48 

2. Variabel Y (Kesehatan Mental) ................................................... 58 

E. Hasil Penelitian ................................................................................. 68 

1. Uji Normalitas ............................................................................. 68 

2. Uji Linieritas ................................................................................ 69 

3. Uji Korelasi ................................................................................. 70 

F. Hasil Penelitian Kualitatif ................................................................. 77 

 

 

 



 
 

xiii 
 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ....................................................................................... 80 

B. Saran .................................................................................................. 81 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1. Jumlah Siswa per Kelas Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis ............. 4 

Tabel 3.1 Indikator Self-Diagnose ...........................................................................  28 

Tabel 3.2 Indikator Kesehatan Mental ....................................................................  28 

Tabel 3.3 Blueprint Skala Self-Diagnose ................................................................  30  

Tabel 3.4 Blueprint Skala Kesehatan Mental .........................................................  30 

Tabel 3.5  Parameter Pengukuran Dengan Skala Likert .......................................  32 

Tabel 4.1  Data Tenaga Kependidikan MAN 3 Ciamis ........................................  39 

Tabel 4.2  Jumlah Peserta Didik Madrasah 5 (Lima) Tahun Terakhir ................  40 

Tabel 4.3 Data Responden Siswa Kelas XI MAN 3 Ciamis ................................  41 

Tabel Analisis 4.4 Uji Validitas Instrumen Self-Diagnose ...................................  43 

Tabel 4.5 Analisis Uji Validitas Kesehatan Mental ...............................................  45 

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Variabel Self-Diagnose .................................................  47 

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas Variabel Kesehatan Mental  .........................................  47 

Tabel 4.8 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Ketika menghadapi 

masalah berusaha mencari solusi secepatnya. ....................................  48 

Tabel 4.9  Analisis butir Instrumen penelitian tentang konsultasi atau 

meminta bantuan orang lain jika tidak bisa memecahkan 

masalahnya sendiri. ...............................................................................  49 

Tabel 4.10  Analisis butir Instrumen penelitian tentang lebih suka 

menunda dari pada terburu-buru mengambil keputusan jika 

menghadapi masalah. ............................................................................  50 

Tabel 4.11 Analisis butir Instrumen penelitian tentang memilih menyendiri 

apabila mendapatkan masalah disekolah. ...........................................  50 

Tabel 4.12 Analisis butir Instrumen penelitian tentang meniru cara teman 

sekolah menyelesaikan masalah yang dihadapi. ................................  51 

Tabel 4.13 Analisis butir Instrumen penelitian tentang mencoba mencari 

jawaban dari permasalahan saya dengan membaca buku. ................  51 



 
 

xv 
 

Tabel 4.14 Analisis butir Instrumen penelitian tentang sering memilih 

untuk berdiam diri dan tidak mau berusaha ketika 

mendapatkan masalah. ..........................................................................  51 

Tabel 4.15 Analisis butir Instrumen penelitian tentang mengingat 

pengalaman sebelumnya dalam mencari solusi Ketika 

mengambil keputusan ...........................................................................  53 

Tabel 4.16 Analisis butir Instrumen penelitian tentang dengan 

mendapatkan banyak masalah akan menemukan cara 

mengatasinya. ........................................................................................  53 

Tabel 4.17 Analisis butir Instrumen penelitian tentang mengetahui cara-

cara dalam menghadapi masalah, merasa lebih tenang dalam 

menjalani aktivitas sebagai pelajar. .....................................................  54 

Tabel 4.18 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Ketika ada tugas 

yang sulit dari guru, maka anggap itu sebagai tantangan. ................  55 

Tabel 4.19  Analisis butir Instrumen penelitian tentang dengan seringnya 

mendapatkan tugas dari guru maka merasa punya pengalaman 

untuk mengerjakan soal. .......................................................................  56 

Tabel 4.20  Analisis butir Instrumen penelitian tentang ketika kesulitan 

dalam mengerjakan tugas, akan mengajak diskusi dengan 

teman. .....................................................................................................  57 

Tabel 4. 21 Gambaran Self-Diagnose .........................................................................  58 

Tabel 4.22 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Merasa badan 

tumbuh dan berkembang secara normal. ............................................  58 

Tabel 4.23 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Dengan kekurangan 

fisik akan membuat merasa terkendala dalam mengerjakan 

tugas sekolah. ........................................................................................  59 

Tabel 4.24 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Merasa fisik normal 

seperti teman-teman pada umumnya. .................................................  59 

Tabel 4.25 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Selalu 

mengucapkan selamat terhadap teman yang berprestasi. .................  60 



 
 

xvi 
 

Tabel 4.26Analisis butir Instrumen penelitian tentang Sering bercanda 

dengan teman di saat jam istirahat. .....................................................  61 

Tabel 4.27 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Merasa puas jika 

bisa menyelesaikan tugas sekolah dengan tepat waktu. ....................  61 

Tabel 4.28 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Bisa marah kepada 

teman atau orang lain jika harga diri terusik. .....................................  62 

Tabel 4.29 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Tidak marah 

meskipun harga diri di remehkan orang lain. .....................................  63 

Tabel 4.30 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Menghargai 

pendapat teman ketika sedang diskusi mengerjakan tugas 

kelompok. ...............................................................................................  63 

Tabel 4.31  Analisis butir Instrumen penelitian tentang Sering merasa 

diawasi oleh Allah ketika ingin berbuat keburukan. .........................  64 

Tabel 4.32 Analisis butir Instrumen penelitian tentang merasa kadang 

Allah tidak mengabulkan doa hambanya. ..........................................  65 

Tabel 4.33  Analisis butir Instrumen penelitian tentang Kalau berkata 

sesuai faktanya. .....................................................................................  65  

Tabel 4.34 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Mengerjakan apa 

kewajiban sebagai mestinya siswa ......................................................  66 

Tabel 4.35 Analisis butir Instrumen penelitian tentang Bisa sabar ketika 

ada kesusahan. .......................................................................................  67 

Tabel 4.36  Analisis butir Instrumen penelitian tentang Jika membantu 

teman tanpa berharap imbalan balik. ..................................................  68 

Tabel 4.37 Gambaran Kesehatan Mental....................................................................  68 

Tabel 4.38 Uji Normalitas ........................................................................................  69 

Tabel 4.39 Uji Linieritas ...........................................................................................  70 

Tabel 4.40 Nilai Variabel X (Self-Diagnose) dan Nilai Variabel Y 

(Kesehatan Mental) ...............................................................................  71 

Tabel 4.41Koefisien Korelasi ..................................................................................  72 

Tabel 4.42 Uji Korelasi .............................................................................................  75 

Tabel Tabel 4.43 Penafsiran terhadap koefisien korelasi ............................................  76 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada saat ini proses belajar tidak hanya dalam kelas, dan mencari ilmu 

tidak hanya dalam buku, tetapi remaja juga bisa mencari atau mengakses di 

internet sesuai kebutuhan yang diperlukan. Hal tersebut memiliki nilai 

positive dan juga nilai negative-nya. Dengan internet remaja bisa mudah dan 

cepat mendapatkan informasi tetapi disisi lain dalam hal negative-nya remaja 

bisa melakukan Self-diagnose.  

Self-diagnose atau bisa di sebut juga dengan dignosis mandiri 

merupakan proses dimana seorang mengamati sesuatu yang ada dalam 

dirinya sendiri, gejala patologi dan mengidentifikasi penyakit ataupun 

kelainan berdasarkan pengetahuannya sendiri tanpa berkonsultasi kepada 

yang ahli atau konsultasi secara medis. Dalam peristiwa ini, seseorang 

mungkin menyesuaikan watak atau perilaku mereka pribadi yang ditentukan 

secara kontektual, dengan gejala yang sedang dialaminya.  

Self-diagnose dapat diketahui dengan berbagai macam cara sebagai 

sebuah proses sifat seseorang yang diinduksi oleh emosi dan di bedakan oleh 

tekanan emosi
1

. Beberapa efek mendiagnosa diri sendiri dengan tidak 

didampingi tenaga yang ahli dalam bidangnya seperti melihat dari media 

sosial salah satunya cognitive effects. Self-diagnose terhadap aspek ini 

menjadikan orang itu merasa bingung terhadap penyakit yang dialami.  

Tidak hanya itu, cognitive effects juga bisa mengasumsikan diri 

terhadap kelainan. Jika orang yang mengalami cognitive effect dia akan 

menganggap bahwa dirinya abnormal atau menderita penyakit serius yang  

mana nantinya akan membuatnya merasa kesulitan hingga mengalami rasa 

putus asa. Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Kahfi ayat 10:  

 

                                                           
1 “Dewi, Eva Meizara Puspita, "Psikoedukasi Self Diagnose: Kenali Gangguan anda 

sebelum menjudge diri sendiri." PENGABDI 3, no 1 (2022): 21” 



2 
 

 
 

هيَِّئْ لنَاَ مِنْ امَْرِناَ رَ    شَدًااذِْ اوََى الْفتِْيةَُ الِىَ الْكَهْفِ فقَاَلوُْا رَبَّنآَ اٰتِناَ مِنْ لَّدُنْكَ رَحْمَةً وَّ

“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua 

lalu mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada 

kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi 

kami dalam urusan kami”. 

 

Dari ayat diatas bisa kita gambarkan kecenderungan masyarakat 

indonesia ialah sangat mudah mengeneraliasikan suatu kondisi yang 

sedang terjadi. Sebagai contoh saat seseorang mengalami depresi, orang 

tersebut akan mencari tahu tentang gejala depresi melalui media sosial, 

internet, perrkataan-perrkataaan orang lain yang burkan ahlinya dan 

kermurdian merlakurkan Serlf-diagnoser apabila orang terrserbu rt mermiliki gerjala 

dari salah satur diantara gerjala-gerjala yang ia termurkan. 
2
 

Serlf-diagnoser merrurpakan hal yang harurs di cergah, urnturk 

merminimalisir salah pernanganan dalam mermberrikan perngobatan atau r 

pernye rlersaian
3

. Derngan berrkermbang nya zaman, terknologi purn jurga 

sermakin canggih masyarakat derngan murdah merngaksers berrita atau r 

perngertahuran yang merrerka burturhkan.  

Derngan dermikian Serlf-diagnoser rerntan terrjadi di kalangan 

masyarakat khursursnya pada rermaja padahal, jika merlihat perrkermbangan 

zaman pada saat ini konsurltasi derngan dokterr yang ahli pada bidangnya 

mernjadi lerbih praktis derngan adanya aplikasi yang terrverrifikasi. Derngan 

biaya yang lerbih murrah bahkan ada berberrapa yang gratis, sertidaknya dapat 

merngurrangi Serlf-diagnoser yang kalian lakurkan serhingga rersiko yang 

terrjadinya hal nergatif dapat ditanggurlangi.  

Rermaja merru rpakan gernerrasi pernerrurs bangsa, kermajuran suratu r 

bangsa ataur nergara jurga berrperngarurh derngan gernerrasi murda-murdinya, 

maka dari itur rermaja diturnturt urnturk merncari ilmur serbanyak-banyaknya. 

Maka tidak herran jika rermaja pernasaran dan ingin merncoba hal baru r 

                                                           
2 Cahyadien, M. D., & Saepudin, A. (2021). Implikasi Pendidikan Dari Al-Quran Surat 

Al-Kahfi Ayat 10-16 Tentang Kisah Ketangguhan Iman Pemuda Ashabul Kahfi Terhadap Upaya 

Menanamkan Akidah. Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, 127-136. 
3“Imas Maskanah, “Fenomena Self-Diagnosis di Era Pandemi Covid-19 dan Dampaknya 

terhadap Kesehatan mental”, Jurnal of Psychology Students 1, no. 1 (2022): 2” 
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berlurm perrnah dilaku rkan. Kertika tingkat perngertahurannya tinggi tertapi 

tanpa ada bimbingan dari orang tura ataur gurrur maka perngertahuran itur akan 

mernjadi boomerrang bagi dirinya.  

Hal ini bisa jadi dikarernakan kersalahan pernafsiran terrkait informasi 

yang dia terrima terrurtama dalam hal kondisi kerserhatan merntal. Perngaru rh 

erkterrnal ataur interrnal akan mermperngarurhi keradaan merntal serserorang. 

kuralitas kerhidurpan serserorang bisa dilihat dari kerserhatan yang dimilikinya. 

Kerserhatan ini bisa berrurpa fisik, merntal dan sosial. Jika salah satur tidak 

berrfurngsi ataur terrdapat kerlainan maka akan berrperngaru rh terrhadap organ 

lainnya.
4
  

Kerserhatan merntal adalah kondisi serserorang yang pada dirinya tidak 

ada gerjala gangguran merntal. Gangguran merntal ini merrurpakan kondisi 

dimana serserorang merrasa surlit urnturk merngernal dirinya serndiri derngan 

kondisi lingkurngan serkitarnya. Dalam kamurs Bahasa Indonersia, kata 

“madrasah” diartikan serbagai serkolah ataur perrgurruran, terrurtama perrgurruran 

Islam
5
. 

Madrasah Aliyah Nergerri ataur bisa diserburt derngan MAN 

merrurpakan lermbaga perndidikan yang di naurngi olerh lermbaga kermerntrian 

agama yang mana sertara derngan serkolah mernerngah atas (SMA). 

Perrberdaanya di MAN siswa tidak hanya berlajar terntang perngertahuran 

urmurm saja, tertapi siswa berlajar ilmur agama lerbih merndalam serperrti 

perlajaran aqidah ahlak, fikih, bahasa arab, serjarah kerbu rdayaan Islam dan 

ilmur nahwur shorof. Berrberda derngan SMA yang mana perlajaran agamanya 

di ramgkurm mernjadi satur yaitur perndidikan agama islam (PAI).  

Madrasah Aliyah Nergerri 3 Ciamis berrdiri derngan turjuran yang sama 

derngan serkolah pada urmurmnya, yaitur urnturk mernjadi wadah ataur termpat 

bagi gernerrasi bangsa dalam merngermbangkan pribadi dan poternsi sercerra 

kerserlurrurhan. Tertapi MAN 3 Ciamis ataur Madrasah Aliyah Nergerri 3 

                                                           
4  Yasipin, Silvia Ayu Rianti, and Nurman Hidaya. "Peran agama dalam membentuk 

kesehatan mental remaja." Manthiq (2020): 25 
5  Rouf, M. (2016). Memahami Tipologi Pesantren dan Madrasah sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam Indonesia. Tadarus, 5(1), 68-92. 
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Ciamis mermpurnyai ciri khas yang berrberda derngan MAN yang lain, sercara 

historis terrlahir dan berrada di lingkurngan Pondok Persantrern Al-Qurr’an 

Cijanturng maka sermu ra perserrta didiknya wajib tinggal di Asrama Pondok 

Persantrern Al-Qurr’an Cijanturng dan murlai Tahurn Perlajaran 2021/2022 

serdang merrancang Program U rnggurlan derngan nama “Madrasah berbasis 

Asrama Pesantren”. 

Tabel 1.1. Jumlah Siswa per Kelas 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

NO 
TAHUrN 

PErLAJARAN 

KErLAS 

JML 
X XI XII 

IPA IPS AGM UrMUr

M 

IPA IPS AGM UrMUr

M 

IPA IPS AGM 

1 2020/2021 35 26 26  50 42 32  45 26 28 310 

2 2021/2022 42 39 19  25 24 23  50 42 32 296 

3 2022/2023 41 61 21  40 41 15  25 24 21 289 

4 2023/2024    88 34 45 14  36 36 16 269 

5 2024/2025    98    55 31 44 14 242 

  Surmberr: Data Dokurmerntasi bagian kersiswaan MAN 3 Ciamis tahurn 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah siswa kelas XI 

lebih sedikit dibandingkan dengan kelas X dan XII. Dengan adanya 

program baru menjadi suatu ketertarikan peneliti untuk mengetahui alasan 

mengapa kelas XI lebih sedikit dibandingkan dengan kelas X dan XII. 

Melalui wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan bersama 

dengan Ibu Arnik selaku guru BK Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis, pada 

tanggal 21 Juni 2024, beliau menyampaikan bahwa : 

Wawancara dengan Guru BK: 

“Memang jumlah siswa kelas XI lebih sedikit dibandingkan dengan 

kelas X dan kelas XII di karenakan saat itu memasuki kurikulum baru dan 

program baru yang sedang di bangun oleh Madrasah yaitu sekolah 

berbasis mondok yang menjadikan siswa nya merasa kaget akan program 

itu, di karenakan dengan belum siapnya untuk di wajibkannya mondok di 

pesantren. Terlebih ketika yang sebelumnya ketika saat SMP nya tidak 
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mondok mereka merasa tertekan akan program tersebut maka darinya 

banyak siswa yang memilih untuk pindah sekolah.” 

 “Tetapi alhamdulilah pada tahun ini tidak sedikit pula yang 

mendaftakan ke Madrasah kami karena kebanyakan orang tua ketika 

ditanya alasan mengapa mendaftarkan anaknya ke MAN 3 Ciamis agar 

anaknya bisa menjadi siswa sekaligus santri yang diharapakan paham 

akan ilmu agama yang lebih dan orang tua tidak merasa khawatir akan 

anaknya dengan pergaulan bebas dibandingkan dengan sekolah yang 

tidak mondok.”
6
 

Siswa maurpurn siswi di MAN 3 Ciamis tidak hanya mermperlajari 

ilmur terntang keraagamaan saja merlainkan para gurrur jurga merngajarkan 

kerpada siswa/siswi nya terntang ilmur-ilmur sosial dan perngertahuran ilmiah. 

Serkolah merberrikan fasilitas rurang kompurterr urnturk di gurnakan 

siswa/siswinya merncari ilmur merlaluri interrnert tidak hanya di burkur saja. 

Siswa madrasah aliyah negeri 3 Ciamis yang sebelumnya sekolah 

di umum atau tidak mondok mungkin merasa kaget akan program 

madrasah berbasis pondok ini, yang sebelumnya sehabis pulang sekolah 

bisa main hp untuk mencari hiburan dan informasi, ketika masuk MAN 3 

Ciamis hal demikian tidak bisa dilakukan karena pihak madrasah dan 

pondok melarang santrinya untuk tidak membawa ponsel. Maka darinya 

siswa hanya bisa mengakses lewat komputer yang disediakan oleh 

madrasah yang bisa di gunakan oleh siswanya untuk mencari informasi 

dan lain sebagainya.  

Mengapa peneliti memilih kelas XI untuk menjadi sampel pada 

penelitian ini salah satunya karena, kelas XI memiliki nominal yang 

sedikit dengan kelas X dan XII yang menjadikan peneliti ingin mencari tau 

mengapa demikian. Apakah ada hubungan nya dengan self-diagnose dan 

kesehatan mental mereka yang terganggu dalam aktivitas belajarnya. Dan 

alasan lainya mengapa memilih kerlas XI karena, mermpu rnyai perngalaman 

perrtermanan yang curkurp lama dan surdah murlai mermiliki perrtermanan yang 

                                                           
6 Wawancara dengan Ibu Arnik Guru BK MAN 3 Ciamis 
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akrab yakni surdah dapat berradaptasi terrhadap turnturtan dan kerwajiban yang 

sersurai derngan program serkolah.  

Dan mengapa peneliti tidak memilih kelas X dan XII sebagai sampel 

dikarenakan, siswa kerlas X masurk tahurn ajaran barur, masih mermasurki 

masa pernyersuraian diri derngan lingkurngan serkolah yang barur dan biasanya 

masih berrsifat individur, serrta layanan yang diberrikan kerpada merrerka 

berrurpa layanan orierntasi dan perngernalan lingkurngan serkolah, jurrursan, 

erkstrakurrikurlerr dan lain serbagainya. Dan Siswa kerlas XII, merrerka lerbih 

merngarahkan kerpada karirnya, karerna serterlah merrerka lu rlurs, merrerka akan 

mermilih urnturk merlanjurtkan serkolah perrgurruran tinggi atau r langsurng masu rk 

pada durnia perkerrjaan. 

Dari permaparan diatas alasan pernerliti ingin mernggambarkan 

terrdapat hurburngan Serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal pada 

siswa/siswi di MAN 3 Ciamis. Merngingat di erra 4.0, ini sermura informasi 

dan perngertahuran mu rdah di aksers merlaluri interrnert. Terrlerbih di MAN 3 

Ciamis ini serkolah mermberrikan fasilitas rurang kompurterr urnturk digurnakan 

siswa/siswinya merncari ilmur dan informasi. 

Berrdasarkan latar berlakang masalah terrserburt, maka pernerliti ingin 

merlakurkan pernerlitan derngan jurdurl: HU rBUrNGAN SErLF DIAGNOSIS 

DErNGAN KErSErHATAN MErNTAL PADA SISWA MAN 3 CIAMIS. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rurmursan masalah pada pernerlitian ini adalah:  

Adakah hurburngan Serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal pada siswa 

di MAN 3 Ciamis ? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Turjuran Pernerlitian 

Turjuran dari pernerlitian ini adalah merngurngkap dan mernggambarkan 

hurburngan Serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal pada siswa di MAN 3 

Ciamis. 
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2. Manfaat Pernerlitian 

a. Manfaat Teroritis. 

Derngan adanya pernerlitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan 

kajian ilmur di MAN 3 Ciamis dari hurburngan Serlf-diagnoser derngan 

kerserhatan merntal pada siswa di MAN 3 Ciamis dalam merncari ilmu r 

dan informasi.  

b. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis pernerlitian ini urnturk : 

1) Bagi siswa/siswi. 

Derngan adanya pernerlitian ini, diharapkan para siswa/siswi 

bisa mernghindari Serlf-diagnoser dari suratur informasi yang didapat 

tanpa berrtanya kerpada yang ahli. 

2) Bagi gurrur. 

Derngan adanya pernerlitian ini, diharapkan bisa mernjadi 

salah satur bahan ervalurasi terrhadap Serlf-diagnoser yang di lakurkan 

olerh siswa/siswi dalam merncari ilmur dan informasi.  

3) Bagi pernerliti. 

Derngan adanya pernerlitian ini, diharapkan mampu r 

mernambah wawasan dan perngertahuran dalam mermahami 

hurburngan Serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal pada siswa di 

MAN 3 Ciamis dalam merncari ilmur dan informasi.  

4) Bagi permbaca. 

Derngan adanya pernerlitian ini, diharapkan bisa mernambah 

wawasan dan perngertahuran dalam mermahami hurburngan Serlf-

diagnoser derngan kerserhatan merntal pada siswa di MAN 3 Ciamis 

dalam merncari ilmur dan informasi. 

 

D. Definisi Operasional  

U rnturk mermbahas perrmasalahan yang terrjadi, perrlur dioperrasionalkan 

kata kurnci yang merncaku rp derfinisi dan Batasan dari kata terrserburt. 
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1. Hurburngan 

Hurburngan adalah sersuratur yang terrjadi apabila du ra orang ataur hal 

ataur keradaan saling mermperngarurhi dan saling berrganturng antara satu r 

derngan yang lainnya. Mernurrurt Tams Jayakursurma, hurburngan adalah suratu r 

kergiatan terrterntur yang mermbawa akibat kerpada kergiatan yang lain. Serlain 

itur arti kata hurburngan dapat jurga dikatakan serbagai suratu r prosers, cara atau r 

arahan yang mernernturkan ataur mernggambarkan suratur obyerk terrterntur yang 

mermbawa dampak ataur perngarurh terrhadap obyerk lainnya
7
. 

Adapurn yang dimaksurd hurburngan dalam pernerlitian ini adalah suratu r 

keradaan saling kerterrkaitan antara serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal 

pada siswa di MAN 3 Ciamis. 

2. Serlf-diagnoser  

Serlf-diagnoser ataur diagnosis mandiri dapat dikertahuri derngan 

berrbagai macam cara serbagai suratur prosers perrilakur yang dibarerngi ole rh 

ermosi dan di berdakan derngan adanya terkanan ermosi.
8
 Dignosis mandiri 

merrurpakan prosers dimana serorang merngamati sersuratur yang ada dalam 

dirinya serndiri, gerjala patologi dan merngiderntifikasi pernyakit ataurpurn 

kerlainan berrdasarkan perngertahurannya serndiri tanpa berrkonsurltasi kerpada 

yang ahli ataur konsurltasi sercara merdis
9
. 

Adapurn maksu rd dari Serlf-diagnoser dalam pernerlitian ini ialah 

merndiagnosis diri serndiri derngan perngertahuran diri tanpa konsurltasi kerpada 

yang ahli, yang mana apabila salah dalam Serlf-diagnoser salah purla 

pernanganan ataur perngobatanya. 

3. Kerserhatan merntal 

Kerserhatan merntal adalah kermampuran urnturk mernyersuraikan diri 

derngan dirinya serndiri, derngan orang lain dan masyarakat serrta lingkurngan 

termpat ia hidurp. Kermampuran mernyersuraikan diri diharapkan akan 

                                                           
7  SYAMSUL, M. (2022). HUBUNGAN ANTARA PERANAN BMKG DENGAN 

DUNIA PELAYARAN DAN PRAKIRAAN CUACA UNTUK UMUM. KARYA TULIS. 
8   MIST, KSI. "MIPA Bersuara# 1: Pandemi Membelenggu, Kesehatan Mental 

Terganggu." (2020). 
9 Imas Maskanah, “Fenomena Self-Diagnosis di Era Pandemi Covid-19 dan Dampaknya 

terhadap Kesehatan mental”, Jurnal of Psychology Students, Vol 1 No. 1 (2022) hal 2 
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mernimburlkan kerternterraman dan kerbahagiaan hidurp
10

. Dimaksurdkan 

derngan istilah terrserburt adalah urnturk mernjerlaskan bahwa terrdapat hurburngan 

yang errat antara jiwa dan badan. Jika jiwa berrada dalam kondisi yang 

kurrang normal serperrti sursah tidurr, cermas, gerlisah, dan serbagainya, maka 

badan turrurt mernderrita. 

Adapurn Kerserhatan merntal yang di maksurd dalam pernerlitian ini ialah 

kerserhatan merntal yang dikarernakan Serlf-diagnosis yang dilakurkan 

serserorang pada sersu ratur yang serdang terrjadi kerpada dirinya yang 

mernyerbabkan orang terrserburt terrtanggur kerserhatan merntalnya. 

4. Siswa 

Arifin mernyerbu rt siswa serbagai manursia didik yang serdang berrada 

dalam prosers perrkermbangan ataur perrturmburhan mernurru rt fitrah masing-

masing yang mermerrlurkan bimbingan dan perngarahan yang konsistern 

mernurjur ker arah titik optimal yakni kermampuran fitrahnya. Serdangkan 

mernurrurt Sarwono siswa merrurpakan orang yang sercara rersmi terrdaftar 

urnturk merngikurti perlajaran didurnia perndidikan
11

. 

Adapurn siswa yang dimaksurd dalam pernerlitian disini ialah 

siswa/siswi kerlas XI di MAN 3 Ciamis. 

 

E. Kajian Pustaka 

Perrtama, artikerl jurrnal yang diturlis Erva Merizara Purspita Derwi dari 

Fakurltas Psikologi, U rniverrsitas Nergerri Makasar yang berrjurdurl “Psikoerdurkasi 

Serlf-diagnoser: Kenali Gangguran Anda Serberlurm Mernjurdger Diri Serndiri”. 

Turjuran dari pernerlitian yang dilakurkan adalah urnturk mermburat kergiatan 

psikoerdurkasi merlaluri werbinar yang diserlernggarakan derngan merngambil terma 

“Serlf diagnosis: kernali gangguran anda serberlurm mernjurdger diri serndiri”. 

Surbjerknya serjurmlah 96 orang yang berrpartisipasi dalam kergiatan pernerlitian. 

Instrurmern yang digurnakan adalah soal perngertahuran serberlurm diberrikan 

                                                           
10  Fuad, I. (2016). Menjaga kesehatan mental perspektif Al-Qur’an dan hadits. Journal 

An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi, 1(1), 31-50. 
11 SAFITRI, R. (2019). Hubungan Antara Group Cohesion Dengan Social Loafing Pada 

Remaja Siswa SMK Negeri 8 Surabaya (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya). 
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(prerterst) dan serterlah diberrikan (postterst). Mertoder pernerlitian nya erksperrimern 

qurasi. Interrvernsi diadakan berrbasis onliner merlaluri aplikasi zoom mererting 

derngan mermberrikan psiko erdurkasi ataur erdurkasi terntang psikologi pada 

tanggal 9 April 2022. Analisis data pernerlitian ini mermakai mertoder kurantitatif 

derngan terknik perrserntaser. Perrolerhan Hasil dari pernerlitian bahwa hasil 

serberlurm dan sersurdah terrdapat perningkatan perngertahu ran terntang serlf 

diagnoser.
12

  

Perrsamaannya terrlertak pada turjurannya yaitur mermberrikan erdurkasi atau r 

perncergahan terrhadap Serlf-diagnoser. Perrberdaan antara pernerliti derngan 

pernerlitian serberlurmnya terrlertak pada mertoder pernerlitianya, pernerliti serberlurmnya 

mernggurnakan kurantitatif erkperrimern serdangkan pernerliti mernggurnakan mix 

mertoder. surbjerknya, pernerlitian serberlurmnya surbjerk nya u rmurm serdangkan 

pernerliti surbjerknya berrfokurs pada siswa di MAN 3 Ciamis. 

Kerdura, artikerl jurrnal yang diturlis olerh Imas Maskanah Sarjana 

Psikologi, U rniverrsitas Islam Nergerri Surnan Gurnurng Djati Bandurng, 

Indonersia. Yang berrju rdurl “Fernomerna Serlf-Diagnosis di Erra Pandermi 

COVID-19 dan Dampaknya terrhadap Kerserhatan Merntal”. Turjuran pernerlitian 

urnturk merngertahuri adakah dampak dari serlf diagnoser terrhadap kerserhatan 

merntal derngan merngambil latar berlakang serlama pandermic COVID-19 yang 

banyak terrjadi fernomerna serlf-diagnoser. Mertoder yang dipakai mernggurnakan 

pernderkatan kuralitatif jernis fernomernologi yang perngambilan datanya lerwat 

terhnik kurersionerr dan wawancara. Rerspondernnya ada ermpat yang merrurpakan 

mahasiswa Psikologi U rIN Surnan Gurnurng Djati Bandurng. Analisis data 

mernggurnakan Terknik IPA (Interrprertativer Phernomernological Analysis) yang 

berrfurngsi merlihat bagaimana rerspondern mernjerlaskan dan mermaknai 

perngalamannya dalam merlakurkan diagnosis diri. Hasil pernerlitian terrserburt 

adalah serlf diagnoser ataur diagnoser mandiri berrdampak burrurk terrhadap 

kerserhatan merntal yang merngganggur rerspondern dalam merlakurkan aktivitas 

                                                           
12  Dewi E, Sari, Indah Lestari, Muqaddimah Sam. ”Diagnose: kenali gangguan anda 

sebelum menjudge diri sendiri”. Jurnal Pengabdi. Vol 3(1 



11 
 

 
 

serhari-hari serperrti kercermasan berrlerbih. Hal ini dikatakan olerh tiga dari ermpat 

rerspondern yang terlah merlakurkan serrangkaian proserdurr.
13

  

Perrsamaanya sama mermbahas Serlf-diagnoser dan perrberdaanya pernerliti 

derngan pernerliti serberlurmnya terrlertak pada mertoder pernerlitianya mernggurnakan 

kuralitatif serdangkan pernerliti mernggurnakan mix merthod.  

Kertiga, artikerl jurrnal yang diturlis Vina Rilantinawati, Parsaoran 

Siahaan, U rnang Purrnawana. Derperrtermern Perndidikan Fisika, Urniverrsitas 

Perndidikan Indonersia. berrjurdurl “Serlf-Diagnoser Serbagai Urpaya U rntu rk 

Merndurkurng Permahaman Konserp Perserrta Didik kerlas X Pada Materri 

Momernturm dan Impurls”. Latar berlakang pernerlitian ini adalah awalnya 

perserrta didik yang mermpurnyai permahaman terntang konserp derngan tingkatan 

yang berrberda. Permbagian permahaman merngernai konserp ini terrbagi mernjadi 

ermpat jernis, murlai dari yang sangat paham sampai yang tidak paham konserp 

sama serkali. Furngsi serlf-diagnosis ini berrperran dalam mermbantur siswa yang 

mermiliki permahaman konserp rerndah merlerwati timbal balik serndiri. 

Turjurannya adalah urntu rk mernjerlaskan bagaimana perran serlf-diagnosis ini 

dalam mermberrikan bantu ran kerpada siswa merngernai permahaman konserp pada 

materri momernturm dan jurga impurls. Pernggurnaan mixerd merthod derngan 

dersain ermberdderd erxperrimerntal moderl dan yang terrlibat terrdiri dari 26 perserrta 

didik kerlas X salah satur SMA di Kota Cimahi. Hasilnya serlf-diagnosis 

mermberrikan dampak yang lurar biasa dari terst 1 ker terst yang ker 2 serbersar 70% 

terrhadap perrurbahan permahaman konserp. Serlf-diagnosis sangat berrperran 

banyak dalam mermberrikan fererdback yang dilakurkan berrbagai prosers dari 

murlai kriterria tahapan merngernali, merngakuri, terrmasurk serlf-scorer serhingga 

merncapai tahap mermperrbaiki berrbagai kersalahannya urnturk mernurjur ker arah 

yang lerbih positif.
14

  

                                                           
13 Maskanah I. “Fenomena Self – Diagnosis di Era Pandemi Covid – 19 dan dampaknya 

terhadap kesehatan mental”. Juornal of Psychology Sttudents. 2020. Vol 1(1). 1- 10 
14 Vina Rilantinawati, Parsaoran Siahaan, Unang Purwana. “Self Diagnosis sebagai upaya 

untuk mendukung pemahaman konsep peserta didik kelas X pada materi momentum dan impuls”. 

Jurnal Wahana pendidikan fisika. 2020. Vol 5(2). 6-15 
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Perrsamaannya su rbjerk nya sama-sama rermaja perserrta didik, mertode r 

pernerlitiannya jurga sama mernggurnakan mertoder mixerd merthod serdangkan 

perrberdaannya terrdapat pada permbahasan pernerliti serberlu rmnya mermbahas 

Serlf-Diagnoser Serbagai U rpaya U rnturk Merndurkurng Permahaman Konse rp 

Perserrta Didik serdangakan pernerliti mermbahas hurburngan serlf-diagnoser derngan 

kerserhatan merntal. 

Kerermpat, skripsi yang diturlis Wisnur Yogi Pradana sarjana Fakurltas 

Psikologi U rniverrsitas Gajah Mada Yogyakarta. Yang berrjurdurl “Perrilaku r 

Diagnosis Diri Gangguran Merntal Pada Mahasiswa Psikologi”. Latar berlakang 

pernerlitian ini yaitur mahasiswa psikologi yang diharapkan mermpurnyai 

perngertahuran kerserhatan merntal yang baik. Tertapi pada faktanya masih banyak 

yang merlakurkan serlf-diagnoser serhingga mermbahayakan dirinya serndiri. 

Turjuran pernerlitian ini merngertahuri perrilakur mahasiswa psikologi, siapa saja 

yang merlakurkan serlf-diagnoser, akan berrdampak serperrti apa kerderpannya 

sertlah merlakurkan itur dan bagaimana perlakur merncari banturan ker ternaga 

profersioanl. Ernam partisipan yang terrlibat dalam wawancara sercara berrurlang 

urnturk merndalami pernerlitian. Interrprertativer Phernomernology Analysis (IPA). 

Hasil akhir dari pernerlitian ini dampak diagnosis diri merngacur pada dura hal, 

bisa berrdampak baik ataur berrdampak burrurk. U rnturk merngertahuri dampak yang 

diterrimanya baik atau r burrurk bisa dilihat merlaluri perrberdaan tingkat 

kerperrcayaan serserorang terrhadap hasil dari diagnosisnya serndiri urntu rk 

merncari banturan ternaga kerserhatan merntal.
15

  

Perrsamaanya mermbahas dampak Serlf-diagnoser perrberdaan pernerlitian 

serberlurmnya derngan pernerliti terlerktak pada mertoder pernerlitiannya kuralitatif 

serdangkan pernerliti mernggurnakan mertoder mixerd merthod.  

Kerlima, artikerl ju rrnal yang diturlis Siti Hanna Fadliyaah, Irma Rahma 

Surwarma, Agurs Jaurhari. U rniverrsitas Perndidikan Indonersia. Yang berrjurdurl 

“Intergrasi Kergiatan Serlf-diagnosis pada Permberlajaran Hurkurm Pascal 

Mernggurnakan Pernderkatan STErM”. Turjurannya urnturk merngertahuri apakah ada 

                                                           
15  Wisnu Yogi Pradilana. Skripsi “Perilaku dioagnosis diri gangguan mental pada 

mahasiswa psikologi” 
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perngermbangan dalam merngurasai konserp fisika pada siswa dan serlf-diagnosis 

derngan pernderkatan STErM pada kerlas XI SMA materri hurkurm pascal. 

Pernerlitiannya mernggurnakan oner-grourp prerterst-postterst derngan samperl 30 

orang siswa. Hasilnya, terrnyata ada perningkatan perngurasaan konserp [ = 0,51] 

diawali derngan prer-terst hingga post-terst. Dari hasil urji terrserburt bahwa 

diagnosa diri merndorong siswa urnturk merngaturr stratergi permberlajaran dan 

mermperrbaiki kersalahan yang merrerka lakurkan serhingga merningkatkan 

perngurasaan konserp perserrta didik.
16

  

Perrsamaanya adalah dari sergi permbahasan mermbahas serlf-diagnoser. 

Perrberdaan pernerliti serberlurmnya derngan pernerliti ialah pada turjuran yaitur yang 

urnturk merngertahuri apakah ada perningkatan kermampuran perngurasaan terntang 

konserp fisika derngan serlf-diagnoser perserrta didik merlaluri pernderkatan yang 

berrnama STErM, serdangkan turjuran pernerliti adalah merngurngkap atau r 

mernggambarkan hurburngan Serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal pada 

siswa di MAN 3 Ciamis.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

U rnturk mermberri kermurdahan serrta merrinci apa yang ada didalam 

pernerlitian, olerh karerna itur pernurlis mernyursursn sistermatika permbahasan urntu rk 

mermperrmurdah dalam merrinci pokok-pokok bahasan yang terrbagi mernjadi 

lima bagian: 

BAB I Pendahuluan, yang merlipurti: latar Berlakang Masalah, 

Pernergasan Istilah, Rurmu rsan Masalah, Turjuran Pernerlitian, Manfaat Pernerlitian, 

Kajian Purstaka, dan Sistermatika Pernurlisan 

BAB II Definisi Operasional, merlipurti: terori serlf-diagnoser dan terori 

kerserhatan merntal, serrta hipotersis pernerlitian.  

BAB III Metodologi Penelitian, yang merlipurti: pernderkatan dan jernis 

pernerlitian, lokasi dan waktur pernerlitian, objerk dan surbjerk pernerlitian, surmbe rr 

data, terknik perngurmpurlan data dan terknik analisis data 

                                                           
16 Siti Hannah Padliyyah, Irma Rahma Suwarma, Agus Jauhari. “Integritas Kegiatan Self 

diagnosis pada pembelajaran hukum pascal menggunakan pendekatan STEM”. Jurnal Santifik. 

2020. Vol 6(1). 14 - 22 
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BAB IV Penyajian Data dan pembahasan, dalam bab ini sercara 

urmurm mermbahas terrkait hasil pernerlitian, diantaranya terrdiri dari derskripsi 

objerk pernerlitian dan hasil analisis data yang terlat diterliti.  

BAB V Penutup, terrdiri dari: kersimpurlan, saran-saran dan pernurturp. 



 

15 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Self-Diagnose 

1. Pengertian Self-Diagnose 

Serlf-diagnoser ataur dalam Bahasa Indonersia diserburt konserp diri 

yaitur permahaman manursia dari interraksi derngan orang lain merngernai 

dirinya dalam jangka waktur lama. Konserp diri sangat mernernturkan gaya 

komurnikasi serserorang derngan yang lainnya
17

. Permahaman terrkait konse rp 

diri adalah bagaimana individur merlihat dan merrasakan terntang dirinya 

serndiri. Para ahli mermiliki derfinisi terrserndiri terrkait konserp diri. Mernurru rt 

Fitz kersadaran ataur pandangan urmurm serserorang terrhadap dirinya serndiri 

merrurpakan citra dirinya ataur citra dirinya serndiri. Fitz jurga mernermurkan 

bahwa konserp diri mermiliki erferk yang kurat pada perrilakur manursia. 

Konserp diri pada serserorang mermiliki manfaat agar mermurdahkan dirinya 

serndiri urnturk mermprerdiksi dan mermahami perrilaku rnya
18

. Mernurrurt 

Burrns, konserp diri merrurpakan gaburngan dari berberrapa hal diantaranya 

terntang hal yang dipikirkan olerh individur terrhadap pribadinya serndiri, 

kermurdian apa yang ada di pikiran olang lain merngernai dirinya dan 

diinginkan olerh orang terrserburt
19

.  

Diagnosis adalah terrminologi yang dipinjam dari kerdokterran. 

Thorndiker dan Hagern merngurngkapkan bahwa diagnosis merrurpakan 

prosers dalam mernermurkan suratur kerlermahan ataur pernyakit yang dimiliki 

olerh serserorang. Prosers terrserburt dapat dilakurkan derngan permerriksaan 

maurpurn sturdi yang cerrmat terrhadap gerjala (symtoms). Hati-hati 

mermerriksa fakta terntang hal-hal urnturk mernermurkan fiturr pernting dan 

                                                           
17  “Galuh Pratidina, Skripsi “Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal pada Remaja”, Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2015)” 
18 “Pratiwi Wahyu Widiarti, Konsep Diri (Self Concept) dan Komunikasi Interpersonal 

dalam pendampingan pada Siswa SMP Se-Kota Yogyakarta, Jurnal Informasi 47, No. 1 (2017): 

137” 
19 Ahmad Hariyadi, Agus Darmuki, Prestasi dan Motivasi Belajar dengan Konsep Diri, 

IKIP PGRI Bojonegoro, 2019 
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pernting, kerkurrangan, dan Kerpurtursan yang diburat serterlah permerriksaan 

yang cerrmat terrhadap gerjala dan fakta terntang suratur masalah
20

.  

2. Aspek-Aspek Self-Diagnose 

Aaiz Ahmerd merngermurkakan berberrapa asperk serlf diagnosis:
21

 

a. Caursers ataur pernyerbab 

Kasurs merrurpakan keradaan yang serbernarnya dari suratu r 

urrursan, perrkara, ataur kondisi khursurs yang berrkaitan derngan 

serserorang. Dimana serserorang merngalami serbu rah perrmasalahan 

dalam dirinya dan berrursaha urnturk merncari solursi dalam 

perrmasalahannya terrserburt. 

b. Merthoder ataur mertoder 

Mertoder merrurpakan cara yang disursurn sercara sistermatis yang 

berrturjuran urnturk mermurdahkan perlaksanaan dalam prosers merncapai 

satur turjuran. Serserorang akan merncoba berrbagai macam cara urnturk 

mernyerlersaikan masalahnya terrserburt.  

c. Erfferct ataur erferk 

Erferk merrurpakan perrurbahan, hasil, ataur konserkurernsi langsurng 

yang diserbabkan olerh suratur tindakan ataur fernomerna. Dari 

perrmasalahan dan cara yang serorang individu r dapatkan akan 

mernghasilkan suratur perrurbahan yang diharapkan dapat 

mernyerlersaikan perrmasalahnya terrserburt. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self-Diagnose 

Mernurrurt kurtipan dari jurrnal Serlf-Diagnoser in Psychology Sturdernts, 

Faktor yang dapat merngurbah serlf-diagnosis yaitur : 

a. Faktor interrnal mernjadi pernyerbab yang paling urmurm karerna 

anggapan tidak mermperrcayai sersuratur padahal kerbernarannya berlu rm 

pasti. Ini merngacur pada merncari informasi barur dan mernganggap 

bahwa informasi terrserburt adalah yang Anda burturhkan. 

                                                           
20 Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakata: Javalitera, 2012), hal. 135 
21 Winata, E., & Anggraeni, E. (2023, August). PERILAKU SELF DIAGNOSIS PADA 

GENERASI Z SOCIETY 5.0. In Proceeding Of Student Conference (Vol. 1, No. 6, pp. 84-93). 
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b. Faktor Erksterrnal Faktor lain yang mermperngarurhi serserorang urnturk 

merndiagnosis diri serndiri adalah faktor erksterrnal. Salah saturnya 

adalah burkur yang berrbagi informasi terntang apa yang Anda burturhkan. 

Dalam hal ini, kami mermbandingkan informasi yang dimiliki 

serserorang derngan gerjala yang merrerka rasakan urnturk mernermurkan 

sersuratur yang berrkaitan derngan gerjala terrserburt. Surmberr erksterrnal 

lainnya adalah su rmberr onliner. Diagnosis mandiri onliner adalah prosers 

di mana serserorang mernggurnakan surmberr daringnya urnturk 

merndiagnosis serndiri gerjala yang dialami orang terrserburt. Faktor 

terrakhir adalah perristiwa yang terrjadi dalam kerhidurpan serserorang. 

Serserorang dapat mermbandingkan perristiwa-perristiwa ini derngan 

gerjala yang dia rasakan dalam ciri-ciri urtama yang terrlihat dari kasu rs 

terrterntur. 

 

B. Efek terjadinya Self-Diagnose 

Serlf-diagnosis banyak diperlajari serbagai prosers perrilakur yang 

diindurksi sercara ermosional yang ditandai derngan indikasi terrdapat terkanan 

ermosional. Terrdapat ermpat akibat diagnosis mandiri yang berrsurmberr dari 

interrnert: 

1. Erferk kognitif 

asperk kognitif dari diagnosis diri, mermbingurngkan orang terntang 

pernyakit yang merrerka derrita. Serserorang merngira dia mernyimpang, atau r 

merngira dia sakit parah, dan merndapati dirinya dalam situ rasi purturs asa. 

2. Dampak ermosional 

serlf-diagnosis mernyerbabkan serserorang merngalami strers fisik dan 

ermosional. Merrerka meryakini bahwa apa yang terrjadi di masa derpan berlurm 

terntur akan berrhasil.  

3. Erferk perrilakur urmurmnya terrkait derngan maladaptasi sosial. 
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C. Efek positif 

Diagnosis diri tidak hanya terrkait derngan hal-hal nergatif. Di satur sisi, 

berberrapa orang mernikmati kerurnturngan akadermik terrterntu r dan tterrmotivasi 

urnturk merncocokan gerjala yang ada pada dirinya derngan yang dimiliki orang 

lain. Ini adalah mertoder permberlajaran yang kurat yang disimpan dalam ingatan 

merrerka. Hasil lain dari serlf-diagnosis adalah dapat mermburat serserorang 

mernjadi lerbih berrermpati. 

 

D. Kesehatan Mental 

1. Pengertian Kesehatan Mental 

Mernurrurt Daradjat, Kerserhatan merntal merrurpakan kerharmonisan 

dalam kerhidurpan yang terrwurjurd antara furngsi-furngsi jiwa, kermampuran 

mernghadapi problermatika yang dihadapi, serrta mampur merrasakan 

kerbahagian dan kermampuran dirinya sercara positif. Serlanjurtnya ia 

mernerkankan bahwa Kerserhatan merntal adalah kondisi dimana individu r 

terrhindar dari gerjala-gerjala gangguran jiwa (nerurroser) dan dari gerjala 

pernyakit jiwa (psychoser).
22

 

Kerserhatan merrurpakan suratur hal yang pernting u rnturk diperrhatikan 

dan dijaga, baik Kerserhatan fisik, merntal maurpurn sosial urnturk merncapai 

kondisi yang harmonis. Mernurrurt WHO (Ther Word Heralth Organization), 

serhat adalah suratu r kondisi yang lerngkap sercara fisik, merntal, dan 

kerserjahterraan sosial, disamping itur tidak ada pernyakit ataur kerlermahan 

yang dimiliki. Derfinisi serhat tidak hanya berrkaitan derngan fisik sermata, 

namurn jurga berrkaitan derngan serhat sercara psikis dan merncapai 

kerserjahterraan sosial. 

 

 

 

 

 

                                                           
22 Fakhriyani, D. V. (2019). Kesehatan mental. Pamekasan: duta media publishing. 
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2. Aspek-aspek Kesehatan Mental 

Asperk-Asperk kerserhatan merntal mernurrurt Syamsur Yursurf LN.
23

 

1) Fisik. 

a. Perrkermbangannya normal. 

b. Berrfurngsi u rnturk merlakurkan turgas-turgasnya. 

c. Serhat, tidak sakit-sakitan 

2) Psikis. 

a. Rersperk terrhadap diri serndiri dan orang lain 

b. Mermiliki insight, dan rasa hurmor 

c. Mermiliki ermosional yang wajar 

3) Sosial  

a. Mermiliki perrasaan ermpati dan rasa kasih sayang (afferction) 

terrhadap orang lain, sercara sernang urnturk mermberrikan 

perrtolongan kerpada orang lain, serrta sernang u rnturk mermberrikan 

perrtolongan kerpada orang-orang yang mermerrlurkan perrtolongan 

(sikap altru rls). 

b. Mampur berrhurburngan derngan orang lain sercara serhat, pernurh 

cinta kasih dan perrsahabatan 

c. Berrsifat tolerran dan maur mernerrima orang lain tanpa 

mermandang kerlas sosial, tingkat perndidikan, politik, agama, 

surkur, ras dan warna kurlit. 

4) Moral Rerligiurs 

a. Berriman kerpada Allah, dan taat merngamalkan ajarannya. 

b. Berrahlak murlia, serperrti: jurjurr, amanah (berrtanggurng jawab), 

syurkurr, sabar dan ikhlas dalam berramal. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Mental 

Kerserhatan merntal dapat diperngarurhi olerh dura faktor yaitur faktor 

interrnal dan faktor erksterrnal.
24

 Faktor interrnal serndiri terrdiri dari faktor 

                                                           
23  Yusuf L.N. Syamsu. (2018). Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama. 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset. 
24  Putri, K. G. (2024). Hubungan Antara Toxic parents Terhadap Kondisi Kesehatan 

Mental Remaja. Journal of Islamic Guidance and Counseling, 1(2). 
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biologis dan psikologis. Faktor biologis yang mermperngarurhi kerserhatan 

merntal sercara langsurng adalah: otak, sisterm erndokrin, gernertika, faktor 

sernsorik dan psikologis yang berrhurburngan langsurng derngan kerserhatan 

merntal, yaitur perngalaman awal, prosers berlajar dan kerbu rturhan.   

Faktor erksterrnal yang mermerngarurhi kerserhatan merntal yaitur sosial 

burdaya, diantaranya
25

 : 

a) Interraksi sosial hal ini merngurngkapkan bahwa kuralitas interraksi 

sosial serserorang sangat mermperngarurhi kerserhatan merntalnya.  

b) Kerlurarga merru rpakan salah satur lingkurngan mikrosisterm yang 

mernernturkan kerpribadian dan kerserhatan merntal bagi rermaja. 

c) Serkolah merru rpakan lingkurngan yang jurga mermperngarurhi 

perrkermbangan kerserhatan merntal. 

4. Macam Jenis Gangguan Mental 

a) Gangguran Kercermasan  

Gangguran kercermasan dapat ditandai derngan perrasaan takurt, 

khawatir, dan khawatir berrlerbihan yang curku rp parah hingga 

merngganggur kermampuran serserorang dalam berraktivitas. Gangguran 

kercermasan dapat terrdiri dari gerjala mirip kercermasan (rangsangan 

fisiologis dan permikiran terntang ancaman yang akan datang) dan 

gerjala mirip kercermasan (perrilakur mernghindar, kertergangan, dan 

permikiran terntang ancaman di masa derpan). Gangguran kercermasan 

serndiri dapat diartikan serbagai suratur kerlainan yang didalamnya 

terrdapat gambaran ataur keradaan yang sangat pernting, yaitur rasa takurt 

yang berrlerbihan, yang murngkin diserrtai derngan reraksi perrilakur, 

ermosional, dan fisiologis.
26

 

 

                                                           
25  TANGKE, Y. (2023). HUBUNGAN KESEHATAN MENTAL REMAJA DENGAN 

HASIL BELAJAR SISWA DI SMP KATOLIK RANTEPAO (Doctoral dissertation, STIK Stella 

Maris Makassar). 

26 Oktamarina, L., Hamidah, N. S., Anggraini, A., Lisa, H. R., Khasanah, E. R., Miranti, 

W., & Salsabilah, S. (2022). GANGGUAN SUASANA HATI PADA ANAK DISRUPTIVE 

MOOD DYSREGULATION DISORDER (DMDD). Jurnal Multidisipliner Kapalamada, 1(03), 

307-315. 
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b) Bipolar  

Bipolar merrurpakan pernyakit yang mernyerbabkan perrurbahan 

perrasaan (mood), ernerrgi, tingkat aktivitas, dan kermampuran dalam 

merlakurkan aktivitas serhari-hari. Gangguran bipolar adalah suratu r 

kondisi yang merlibatkan perrurbahan surasana hati yang berrkisar dari 

titik terrerndah derprersi hingga perrasaan bahagia yang lurar biasa sercara 

tiba-tiba.
27

 

c) Derprersi  

Derprersi adalah salah satur pernyakit merntal paling berrbahaya di 

durnia. Dampak nergatif derprersi, serperrti surlit berrkonserntrasi, 

terrbatasnya interraksi sosial, gangguran pernyersuraian diri, bahkan risiko 

burnurh diri, mermerrlurkan pernanganan serriurs terrhadap masalah ini. 

Gerjala derprersi yang terrjadi pada rermaja antara lain perrasaan serdih 

terrurs-mernerrurs, isolasi diri, dan merningkatnya lamurnan serlama kerlas.
28

 

d) Strerss  

Strers merru rpakan reraksi serserorang terrhadap perrurbahan keradaan 

ataur siturasi yang merngancam. Strers adalah reraksi yang tidak 

diinginkan serserorang terrhadap terkanan erkstrim atau r turnturtan lainnya. 

Banyak literraturr yang mernjerlaskan pernyerbab strers, serperrti lingkurngan 

kerrja, durkurngan manajermern, berban kerrja, dan lain-lain. Strers adalah 

suratur perrurbahan dalam hidurp serserorang ataur siturasi yang 

merngancam.
29

 

e) Atterntion Derficit Hyperractivity Disorderr (ADHD)  

(ADHD) adalah salah satur gangguran yang paling urmurm dan 

urmurm di serkolah. Fokursnya adalah pada gangguran perrilakur pada anak 

yang dapat merngakibatkan anak tidak mampur merngaturr perrilakurnya, 

                                                           
27  Yudhantara, D. S., Istiqomah, R., Putri, W. D. D. W., Ulya, Z., & Putri, F. R. 

(2022). Gangguan Bipolar: Buku Ajar untuk Mahasiswa Kedokteran. Universitas Brawijaya Press. 
28 Sari, B. Y. (2024). TA: Perancangan Motion Graphic Pencegahan Depresi sebagai 

Media Kampanye Sosial untuk Usia 20-30 Tahun (Doctoral dissertation, Universitas Dinamika). 
29  Vitka, N. K., & Imam, M. (2022). PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT STRES MAHASISWA AKHIR DI POLTEKKES 

KEMENKES BANDUNG (Doctoral dissertation, Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung). 
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serhingga mernyerbabkan anak dihadapkan pada kersurlitan yang bersar 

dan tidak mampur merngerndalikan diri, serhingga mermerrlurkan ernerrgi 

yang sangat bersar urnturk berrinterraksi derngan orang lain dan 

lingkurngannya.
30

 

f) Obserssiver Compu rlsiver Disorderr (OCD)  

(OCD) merrurpakan kerlainan yang terrjadi pada gangguran jiwa 

yang terrdiri dari dura bernturk yaitur kompurlsi dan kompurlsi. Mania 

serndiri merrurpakan suratur bernturk permikiran yang terrjadi terrurs-mernerrurs 

dan berrurlang-urlang serhingga mernimburlkan perrasaan cermas yang tidak 

dapat dikerndalikan derngan cerpat. Serdangkan keringinan kompurlsif 

merrurpakan keringinan yang dapat dikerndalikan derngan sangat murdah 

dan cerpat, serhingga individur dapat mernahan diri urnturk merlakurkan 

sersuratur.
31

 

g) Skizofrernia  

Skizofrernia adalah kerlainan yang berrhurburngan derngan perrilakur 

sosial yang tidak normal dan kertidakmampuran mermberdakan apa yang 

nyata. Gangguran jiwa skizoid merrurpakan pernyakit jiwa serriurs dan 

berrat yang dapat terrjadi pada siapa saja murlai dari u rsia murda hingga 

ursia lanjurt dan dapat berrkermbang mernjadi kronis pada asperk fisik, 

psikologis, sosial dan burdaya. Gerjalanya bisa berrurpa pola pikir tidak 

jerlas, halursinasi berrlerbihan, pernderngaran dan erksprersi ermosi kaburr, 

kurrang motivasi, dan mernurrurnnya hurburngan sosial derngan orang 

lain.
32

 

 

 

 

                                                           
30 Gunawan, L. (2021). Komunikasi Interpersonal pada Anak Dengan Gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Psiko Edukasi, 19(1), 49-68. 
31  Yulia, R. OBSESSIVE COMPULSIVE DISORDER (OCD) SEBAGAI ALASAN 

PERCERAIAN DALAM PERSPEKTIF MASHLAHAH AL-MURSALAH (Bachelor's thesis, 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). 
32 Putri, D. S., Lelangi, D., & Kurniawan, E. D. (2023). Kepribadian Abnormal Tokoh 

Fara dalam Novel Skizofrenia Karya Disadiss0. Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu, 1(6), 131-137. 
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E. Hubungan Self-Diagnose Dengan Kesehatan Mental Pada Siswa Di MAN 

3 Ciamis 

Kerserhatan merntal yang serhat sangat diburturhkan bagi individur dalam 

prosers merncapai turjurannya. Salah saturnya adalah bagi siswa/siswi yang 

merngikurti kergiatan berlajar merngajar di serkolah maurpurn di pondok, merrerka 

harurs mermiliki kerserhatan merntal yang serhat dalam merngikurti permberlajaran 

derngan rasa nyaman tanpa mermikirkan hal-hal yang sermerstinya tidak perrlu r 

dipikirkan. Kerserhatan merntal yang baik dapat mermperngarurhi kerhidurpan 

serhari-hari dan dapat berrperngarurh terrhadap prosers kognitif serserorang maka 

perrlurnya kerserhatan merntal yang baik urnturk berrfikir ataur bahkan dalam 

merngambil kerpurtursan disaat merndapatkan masalah.  

Siswa/siswi di MAN 3 Ciamis merrurpakan serorang rermaja yang serdang 

merngalami masa perrturmburhan baik dari sergi kognitif maurpurn dari sergi 

sosioermosianal. Derngan banyak nya hal-hal barur yang terrjadi dalam prosers 

perrturmburhan biasanya merngalami perrmasalahan yang serberlurmnya perrnah 

dialami. Sergala sersuratur akan di coba urnturk mernyerlasaikan masalah derngan 

merncari tahur pernyerlersaian nya merlaluri terman-termannya, lingkurngan maurpu rn 

di merdia sosial. Dikhawatirkan kertika merncari solursi urnturk mernjawab 

perrmasalahan yang serdang dialami siswa/siswi akan salah dalam cara 

pernanganan dalam mernyerlersaikan masalah terrlerbih rasa kercermasan dan 

omongan dari lingkurngan nya yang mermburatnya mernjadi makin cermas. 

Sercara tidak sadar akan merlakurkan serlf-diagnosis ataur merndiagnosis dirinya 

serndiri tanpa taur apa yang serbernarnya harurs dilakurkan olerh dirinya urntu rk 

mernghindari masalah nya terrserburt. 

Serlf-diagnoser serndiri tidak serlamanya berr erferk nergatif tertapi jurga 

mernghasilkan hal yang positif derngan merndiagnosis diri serndiri serorang 

individur akan berrursaha merncari solursi urnturk merncari jawaban dari 

perrmasalahannya serndiri dan dapat mermpurnyai perngalaman-perngalaman cara 

mernangani kasurs terrdahurlur urnturk diterrapkan ker perrmasalahan yang akan 

terrjadi nantinya.  
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Hurburngannya serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal pada siswa di 

MAN 3 Ciamis, siswa/siswa dapat berrursaha merncari perngalaman barur dan 

wawasan barur dari lingkurngannya. Derngan perngertahuran yang banyak akan 

mernjadi rerferrernsi urnturk mernjawab perrmasalahan-perrmasalahan dalam 

kerhidurpan kerserhari-harian terrurtama dalam hal berrinterraksi derngan terman 

serbayanya.  

Maka dari itur perntingnya serlf-diagnoser yang terpat dan tidak lurpa jurga 

urnturk berrkonsurltasi kerpada yang ahli urnturk mernjawab perrmasalahan-

perrmasalahan yang serdang dialami, karerna derngan serlf-diagnoser yang terpat 

akan mermburat kerserhatan merntal kita mernjadi baik. Siswa/siswi dapat berlajar 

derngan rasa nyaman dan aman tanpa merrasa kercermasan yang berrlerbihan 

terrhadap masalah yang serdang dialami.  

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dimaknai sebagai suatu dugaan sementara terkait dengan 

permasalahan dalam penelitian yang kemudian diuji dengan mengumpulkan 

bukti untuk menunjukan apakah asumsi itu akurat atau tidak
33

. Adapun 

Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif ( Ha ), yaitu: 

1. H0 : Tidak Terdapat Hubungan Antara Self-Diagnose Dengan Kesehatan 

Mental Pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis. 

2. Ha : Terdapat Hubungan Antara Self-Diagnose Dengan Kesehatan Mental 

Pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis. 

Ketentuan dalam hipotesis ini yaitu, apabila Ha diterima, maka H0 

ditolak. Hal ini berarti bahwa, terdapat hubungan antara Self-Diagnose 

Dengan Kesehatan Mental Pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 

Ciamis. Namun apabila H0 diterima, maka Ha ditolak. Sehingga, menunjukan 

Tidak Terdapat Hubungan Antara Self-Diagnose Dengan Kesehatan Mental 

Pada Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis. 

 

                                                           
33 Goleman, Emotional Intelligence, 114–20 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Kerbernaran dalam suratur pernerlitian dapat ditermurkan merlaluri serrangkaian 

kergiatan yang diserburt derngan Mertoder pernerlitian. Kergiatan ini diawali derngan 

permikiran yang mermbernturk suratur rurmursan masalah serhingga dapat mernimburlkan 

hipotersis awal, yang kermurdian diolah, diprosers dan dianalisis urnturk mernghasilkan 

suratur kersimpurlan.
34

 

A. Penelitian dan Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini akan dilakurkan derngan pernderkatan kurantitatif, yaitur salah 

satur pernderkatan yang berrgurna mernsurrveri popurlasi dan samperl yang terlah 

diternturkan serberlurmnya kermurdian merngurmpurlkan data derngan mernggurnakan 

instrurmern. Serlanjurtnya dilakurkan perrhiturngan merlaluri prosers analisis statistik 

urnturk merngurji satur ataur lerbih hipotersis yang terlah ditertapkan
35

. 

Dalam pernerlitian ini mertoder yang akan digurnakan adalah korerlasional 

yang mermiliki turjuran urnturk merngertahuri korerlasi antar variaberl tanpa 

mermberrikan perngarurh terrhadap variaberl yang akan diterliti nantinya. Pernerliti 

akan mernerliti terrkait derngan hurburngan antara serlf-diagnoser derngan kerserhatan 

merntal pada siswa di MAN 3 Ciamis. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Termpat yang digu rnakan serbagai lokasi pernerlitian yaitur di MAN 3 

Ciamis Jl. Raya Banjar KM.3, Cijerurngjing, Derwasari, Kerc. Cijerurngjing, 

Kaburpatern Ciamis, Jawa Barat. Dalam waktur burlan Meri sampai derngan 

Serptermberr tahurn perlajaran 2024/2025. 

 

 

 

                                                           
34 Syafrida Hafni Sahir, Buku Ini Di Tulis Oleh Dosen Universitas Medan Area Hak Cipta 

Di Lindungi Oleh Undang-Undang Telah Di Deposit Ke Repository UMA Pada Tanggal 27 

Januari 2022, 2022. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Penerbit Alfabeta, 2019, 

16–17 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popurlasi 

Popurlasi adalah serlurrurh partisipan pernerlitian derngan karakterristik terrterntu r 

yang dijadikan serbagai surmberr data dalam suratur pernerlitian
36

. 

Popurlasi yang akan digurnakan dalam pernerlitian ini adalah siswa 

kerlas XI MAN 3 Ciamis. Derngan total kerserlurrurhan berrjurmlah 55 siswa. 

Adapurn alasan pernurlis mermilih kerlas XI MAN 3 Ciamis serbagai samperl 

pernerlitian adalah karerna: 

Kerlas XI mermpurnyai perngalaman perrtermanan yang curkurp lama dan 

surdah murlai mermiliki perrtermanan yang akrab yakni surdah dapat 

berradaptasi terrhadap turnturtan dan kerwajiban yang sersurai derngan program 

serkolah. 

Alasan pernurlis tidak merngambil samperl dari kerlas X dan XII karerna: 

a. Siswa kerlas X masurk tahurn ajaran barur, masih mermasurki masa 

pernye rsuraian diri derngan lingkurngan serkolah yang barur dan biasanya 

masih berrsifat individur, serrta layanan yang diberrikan kerpada merrerka 

berrurpa layanan orierntasi dan perngernalan lingkurngan serkolah, jurrursan, 

erkstrakurrikurlerr dan lain serbagainya. 

b. Siswa kerlas XII, merrerka lerbih merngarahkan kerpada karirnya, karerna 

serterlah merrerka lurlurs, merrerka akan mermilih urnturk merlanjurtkan serkolah 

perrgurruran tinggi ataur langsurng masurk pada durnia perkerrjaan. 

2. Sampel 

Samperl yaitur suratur bagian dari jurmlah dan ciri khas yang dimiliki 

popurlasi.
37

 Urmurmnya dalam pernerlitian samperl hanya merwakili 

kerserlurrurhan popurlasi yang ada. Serhingga hanya diambil berberrapa samperl 

dari popurlasi, dan cara urnturk mernernturkan perngambilan terrserburt agar 

sersurai derngan kriterria yang surdah ditertapkan diperrlurkan terknik sampling 

serbagai perndurkurngnya. Perngambilan samperl dalam pernerlitian ini 

                                                           
36 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group Yogyakarta, 2020), Hlm.361. 
37  Sugiyono, "Statistik Untuk Penelitian Dr Sugiyono," Statistik Untuk Penelitian , 

ALFABETA. 2019. Hlm: 62 
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dilakurkan derngan mernggurnakan terknik purrposiver sampling yaitu r 

merngambil samperl berrdasarkan kriterria terrterntur yang diburturhkan ole rh 

pernerliti.  

Kermurdian urntu rk mernernturkan berrapa banyak jurmlah samperl dalam 

pernerlitian ini, pernerliti merngacur pada perndapat Surharsimi Arikurnto yang 

mernyatakan bahwa apabila jurmlah rerspondern dalam popurlasi kurrang dari 

100 rerspondern, maka jurmlah samperl yang digurnakan adalah kerserlurrurhan 

ataur sermuranya, namu rn kertika jurmlah popurlasi merlerbihi 100 rerspondern, 

maka bolerh diambil serbersar 10-15% ataur 20-25% dari sercara kerserlurrurhan 

dari jurmlah popurlasi yang ada.
38

 Karerna popurlasi dalam pernerlitian ini 

tidak merncapai 100 orang yaitur 55 siswa, maka pernerliti merngambil 

kerserlurrurhan dari jurmlah popurlasi siswa yang ada di kerlas XI MAN 3 

Ciamis yaitur serbanyak 55 siswa urnturk dijadikan samperl pernerlitian. 

 

D. Pengukuran Variabel dan Penegasan Istilah 

Analisis pernerlitian ini mernitikberratkan pada kerterrkaitan antara variabe rl 

inderperndern dan derperndern yang merrurpakan dura variaberl yang akan diterliti. 

1. Variaberl X (Berbas) 

Variaberl berbas (X) merrurpakan variaberl yang mernjadi serbab adanya 

hurburngan ataur perngarurh adanya perrurbahan pada variaberl terrikat (Y). 

Dalam pernerlitian ini variaberl berbas (X) yaitur serlf-diagnoser. Variaberl serlf-

diagnoser diurkurr mernggurnakan berberrapa asperk dan indikator yang terlah 

diternturkan. Mernurrurt Aaiz Ahmerd 
39

terrdapat 3 asperk dalam serlf-diagnose r 

diantaranya yaitur pernyerbab, mertoder dan erferk. 

 

 

 

 

                                                           
38 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan SPSS Dan 

Excel, IAIT Press, 2009, 25 
39 Winata, E., & Anggraeni, E. (2023, August). PERILAKU SELF DIAGNOSIS PADA 

GENERASI Z SOCIETY 5.0. In Proceeding Of Student Conference (Vol. 1, No. 6, pp. 84-93). 
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Tabel 3.1 Indikator Self-Diagnose 

Variaberl 

Berbas 
Derfinisi Operrasional Asperk Indikator 

Serlf-

Diagnoser 

Dignosis mandiri 

merrurpakan prosers 

dimana serorang 

merngamati sersuratur 

yang ada dalam 

dirinya serndiri, gerjala 

patologi dan 

merngiderntifikasi 

pernyakit ataurpurn 

kerlainan berrdasarkan 

perngertahurannya 

serndiri tanpa 

berrkonsurltasi kerpada 

yang ahli ataur 

konsurltasi sercara 

merdis 

Pernyerbab 

(Caurser) 

Merngalami serburah 

perrmassalahan 

dalam diri. 

Berru rsaha merncari 

solursi dalam 

mernghadapi 

masalah. 

Mertoder 

(Merthoder) 

Merncoba berrbagai 

macam cara urnturk 

mernyerlersaikan 

masalah 

Merlihat cara 

pernangan kasurs 

terrdahurlur  

 

Erferk 

(Erfferct) 

Mernghasilkan 

sersuratur perrurbahan 

Merndapatkan cara 

mernyerlersaikan 

dalam mernghadapi 

masalah 

 

2. Variaberl Terrikat (Y) 

Dalam pernerlitian ini variaberl terrikat adalah kerserhatan merntal yang 

diurkurr mernggurnakan berberrapa asperk dan indikator, mernurrurt Syamsu r 

Yursurf LN 
40

, terrdapat 4 asperk kerserhatan merntal diantaranya yaitur fisik, 

psikis, sosial dan moral rerligiurs.  

 

Tabel 3.2 Indikator Kesehatan Mental 

Variaberl 

Terrikat 
Derfinisi Operrasional Asperk Indikator 

Kerserhatan 

Merntal  

Kerserhatan merntal 

merrurpakan kerharmonisan 

dalam kerhidurpan yang 

terrwurju rd antara furngsi-

furngsi jiwa, kermampuran 

mernghadapi 

Fisik Perrkermbangannya 

normal 

Berrfurngsi urnturk 

merlakurkan turgas-

turgasnya 

Serhat, tidak sakit-

                                                           
40  Yusuf L.N. Syamsu. (2018). Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama. 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset 
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problermatika yang 

dihadapi, serrta mampur 

merrasakan kerbahagian 

dan kermampuran dirinya 

sercara positif 

sakitan  

 

Psikis Rersperk terrhadap 

diri serndiri dan 

orang lain  

Mermiliki insight, 

dan rasa hurmor 

Mermiliki 

ermosional yang 

wajar 

 

Sosial Mermiliki perrasaan 

ermpati dan rasa 

kasih sayang 

(afferction) terrhadap 

orang lain  

Mampur 

berrhurburngan 

derngan orang lain 

sercara serhat  

Berrsifat tolerran dan 

maur mernerrima 

orang lain sercara 

serhat  

 

Moral 

Rerligiurs 

Berriman kerpada 

Allah  

Taat mernjalankan 

perrintah agama  

Jurjurr  

Amanah  

Sabar  

Ikhlas dalam 

berramal  
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikurmpurlkan derngan merlaluri pernyerbaran angkert yang berrisikan 

perrtanyaan-perrtanyaan yang harurs dijawab sersurai derngan kondisi surbjerk. 

Tabel 3.3 Blueprint Skala Self-Diagnose 

No Indikator 
No Item 

Total 
Fafourable Unfavourable 

1 Penyebab    

Merngalami serburah 

perrmassalahan dalam diri. 
1  1 

2 Berrursaha merncari solursi dalam 

mernghadapi masalah 
2 3,4 3 

3 Metode    

Merncoba berrbagai macam cara 

urnturk mernyerlersaikan masalah 
6,9 8 3 

4 Merlihat cara pernangan kasurs 

terrdahurlur 
5,7  2 

5 Efek    

Mernghasilkan sersu ratur perrurbahan 10,11  2 

6 Merndapatkan cara 

mernyerlersaikan dalam 

mernghadapi masalah 

12, 13  2 

 

Tabel 3.4 Blueprint Skala Kesehatan Mental 

No Indikator 
No Item 

Total 
Fafourable Unfavourable 

1 
Fisik    

Perrkermbangannya normal 1  1 

2 
Berrfurngsi urnturk merlakurkan 

turgas-turgasnya 
 2 1 

3 Serhat, tidak sakit-sakitan 3  1 

4 

Psikis    

Rersperk terrhadap diri serndiri dan 

orang lain 
5  1 

5 Mermiliki insight, dan rasa hurmor 6  1 

6 Mermiliki ermosional yang wajar 4  1 

7 

Sosial    

Mermiliki perrasaan ermpati dan 

rasa kasih sayang (afferction) 

terrhadap orang lain 

7  1 

8 
Mampur berrhurburngan derngan 

orang lain sercara serhat 
 8 1 

9 Berrsifat tolerran dan maur 9  1 
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mernerrima orang lain sercara serhat 

10 
Moral Religius    

Berriman kerpada Allah 10  1 

11 Taat mernjalankan perrintah agama  11 1 

12 Jurjurr 12  1 

13 Amanah 13  1 

14 Sabar  14  1 

15 Ikhlas dalam berramal 15  1 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data dilakurkan derngan turjuran urntu rk 

merndapatkan data pernerlitian yang valid dan rerlervan urnturk merngurngkap 

masalah dalam pernerlitian, data tidak akan mampur mermernurhi standar yang 

surdah ditertapkan, kertika pernerliti tidak tahur terknik yang sersurai derngan data. 

Mertoder perngurmpurlan informasi ini merlipurti wawancara, surrveri, obserrvasi, 

ataur gaburngan kertiganya.
41

 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder Obserrvasi, wawancara dan angke rt 

dalam prosers perngurmpurlan data awal. Angkert yang surdah diburat kermurdian 

diserbarkan sercara langsu rng, derngan turjuran urnturk mermperrolerh data terrkait 

serlf-diagnoser dan kerserhatan merntal pada siswa di MAN 3 Ciamis, derngan cara 

mermberrikan serjurmlah daftar perrtanyaan yang harurs dijawab olerh rerspondern. 

1. Angkert  

Kurersionerr ataur angkert yakni salah satur terknik dalam prosers 

perngurmpurlan data yang dilakurkan merlaluri permberrian serbernderl kerrtas 

berrurpa perrtanyaan ataurpurn perrnyataan yang diturlis dalam kerrtas dan 

diajurkan surpaya dapat dijawab rerspondern. Terknik kurersionerr ataur angkert 

ini merrurpakan terknik perngambilan data yang praktis dan mernghermat 

waktur dan sersurai urnturk digurnakan pada rerspondern yang berrjurmlah curku rp 

bersar dan terrserbar di daerrah yang luras.
42

 Angkert pernerlitian ini yaitur angkert 

langsurng dalam bernturk iterm perrnyataan yang disursu rn dari indikator 

pernerlitian variaberl serlf-diagnoser dan variaberl kerserhatan merntal. Angkert 

dibagikan kerpada rerspondern baik sercara langsurng. 

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 137 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,,, hlm:142 
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Angkert disursurn mernggurnakan moderl skala likerrt. Moderl ini 

berrfurngsi urnturk merngurkurr sikap, tanggapan, dan perrserpsi individur atau r 

kerlompok terrkait fernomerna sosial.
43

 Angkert ini mernggurnakan skala likerrt 

derngan interrval pilihan jawaban 1-4 yaitur sangat serring (SS), serring (S), 

kadang-kadang (KK), tidak perrnah (TP). 

 

Tabel 3.5  Parameter Pengukuran Dengan Skala Likert 

No Pilihan Jawaban 
Skor Jawaban 

Positif Nergatif 

1 Sangat Serring 4 1 

2 Serring 3 2 

3 Kadang-Kadang 2 3 

4 Tidak Perrnah 1 4 

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah terknik perngurmpurlan data, yang digurnakan 

urnturk mernyerlidiki keradaan rerspondern yang berrjurmlah kercil ataur serdikit, 

wawancara berrturjuran surpaya pernerliti merngertahuri masalah apa yang perrlu r 

diserlidiki ataur urnturk mermahami keradaan rerspondern.
44

 

Wawancara non terrstrurkturr dalam pernerlitian ini akan dilakurkan 

serbagai wawancara awal urnturk mernggali informasi terrkait serlf-diagnose r 

dan kerserhatan merntal siswa kerlas XI MAN Ciamis. 

3. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi merrurpakan terknik perngurmpurlan data derngan cara 

merngurmpurlkan doku rmerntasi yang berrkaitan derngan variaberl ataur surbjerk 

yang akan diterliti, yang biasanya berrurpa catatan, transkip, burkur, rerkaman 

aurdio dan foto.
45

  

Dokurmerntasi pada pernerlitian ini yaitur merngurmpurlkan data yang 

berrkaitan derngan pernerlitian, variaberl ataurpurn surbjerk serperrti data siswa, 

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 93–94. 
44 Sugiyono, Hlm.137. 
45 K, Agung Widhi. Metode Penelitian kuantitatif, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 

hlm 83 
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Visi-Misi serkolah, strurkturr ternaga kerperndidikan, serrta profil serjarah MAN 

3 Ciamis. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. U rji Instrurmern Pernerlitian 

Surharsimi Arikurnto merngartikan instrurmern serbagai alat yang 

diperrgurnakan dalam prosers perngurmpurlan data surpaya pernerlitian dapat 

berrjalan lancar dan hasilnya yang diperrolerh sersurai, aku rrat, lerngkap dan 

terpat, serhingga akan lerbih murdah dalam merngolahnya. Serberlu rm 

digurnakan dalam pernerlitian, instrurmern perrlur dilakurkan berberrapa 

perngurjian terrlerbih dahurlur, yaitur derngan mernggurnakan urji validitas dan 

rerliabilitas.
46

 

a. Validitas 

Validitas adalah suratur urji yang yang berrfurngsi u rnturk merngertahu ri 

apakah suratur instrurmern yang akan dipakai pada pernerlitian ini valid 

ataur tidak. Validitas mernurnjurkan bahwa instrurmern itur dapat berrfurngsi 

derngan sermerstinya yaitur merngurkurr yang serharursnya diurkurr. Apabila 

instrurmern yang digurnakan valid maka alat urkurr terrserburt valid urnturk 

digurnakan dalam pernerlitian.
47

 

U rji validitas dilakurkan urnturk merngurji instru rmern yang akan 

digurnakan dalam pernerlitian, yaitur kurersisonerr ataur angkert, apakah ite rm 

perrtanyaan yang akan digurnakan terrdapat kerterrkaitan ataur tidak. 

Mertoder yang mayoritas banyak digurnakan urnturk mernilai validitas 

kurersionerr adalah korerlasi produrct momernt (Korerlasi Perarson). Urnturk 

merndapatkan data validitas yang logis, Instrurmern berrdasarkan variabe rl 

yang terlah dipercah mernjadi indikator dan surb variaberl harurs dirakit 

olerh pernerliti, kermurdian serterlah itur barur mernyursurn perrnyataan yang 

sersurai. U rnturk merngertahuri tingkat kervalidan instrurmern, dilakurkan 

                                                           
46 Zainal Abidin and Sugeng Purbawanto, ―Pemahaman Siswa Terhadap Pemanfaatan 

Media Pembelajaran Berbasis Livewire Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Kelas X Jurusan 

Audio Video Di Smk Negeri 4 Semarang,‖ Edu Elektrika Journal 4, no. 1 (2015): 38–49 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Hal.121-122 
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serburah urji coba (try ourt), serhingga instrurmernt yang terlah disursurn 

dapat diberrikan kerpada samperl pernerlitian.
48

 Angkert urji coba (try ourt) 

akan dilakurkan kerpada 55 siswa kerlas XI di MAN 2 Ciamis. 

b. Rerliabilitas. 

U rji rerliabilitas dilakurkan derngan turjuran urnturk mernurnjurkan 

serberrapa jaurh su ratur instrurmern dapat diperrcaya dan tertap digurnakan, 

jika suratur instru rmern rerliaberl, maka layak urnturk digurnakan sercara 

berrurlang-urlang pada rerspondern yang sama walau rpurn olerh orang, 

waktur dan termpat yang berrberda.
49

 Maka serharu rsnya hasil yang 

diperrolerh tertap sama ataur perrberdaan yang tidak terrlalur signifikan. 

Rerliabilitas dalam pernerlitian ini berrgurna urnturk merlihat kerajergan dari 

instrurmern apakah sama derngan hasil pernerlitian serberlurmnya ataurkah 

tidak. Perngurjian rerliabilitas dalam pernerlitian ini mernggurnakan rurmurs 

Cronbach Alpha yaitur: 

 

  

 

Kerterrangan: 

𝑟           = Koerfisiern rerliabilitas
 

k          = Banyak burtir perrtanyaan ataur soal 
Σσb

2       
= Jurmlah varians iterm 

σ
2
t       = Varians total 

 

2. U rji Prasyarat Analisis 

a. U rji Normalitas 

Perngurjian normalitas berrfurngsi urnturk merngertahuri apakah suratu r 

data yang akan digurnakan berrasal dari popurlasi yang berrdistribursi 

normal ataur tidak. Distribursi normal berrarti data yang akan diolah 

berrdistribursi serimbang derngan nilai modurs, meran dan merdian berrada 

di pursat.
50

 Pernggurnaan urji normalitas ini diterrapkan serberlurm 

                                                           
48 Arikunto Suharsimi, ―Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.,‖ Jakarta: Rineka 

Cipta (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013) 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Hal.121-130. 
50 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media, 2017. 



35 
 

 
 

pernggurnaan terknik statistik paramertrik. Karerna, analisis statistik 

paramertrik hanya dapat digurnakan pada data yang terrdistribursi normal, 

namurn jika data yang didapatkan di lurar distribursi normal maka urji 

analisis yang dapat digurnakan adalah statistik non paramertrik. 

b. U rji Linierritas 

U rji lineraritas dilakurkan urnturk mermburktikan linierr ataur tidaknya 

data yang diperrolerh dalam pernerlitian. Hal ini u rnturk mermastikan 

bahwa rergrersi terrburkti bernar-bernar mermernurhi asurmsi lineraritas. 

Perngurjian lineraritas dilakurkan derngan mernggurnakan urji Derviation 

from Linerarity, derngan kriterria kerpurtursan yaitur, kertika nilai sig. 

derviation from linerarity yang diperrolerh ≥ 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa terrdapat hurburngan yang linierr antara kerdura variaberl. Namurn, 

apabila hasil nilai sig. derviation from linerarity < 0,05 maka dapat 

dikatakan antara kerdura variaberl tidak mernurnjurkan hurburngan yang 

linierr. 

c. Analisis Korerlasi 

Analisis korerlasi berrfurngsi urnturk merngertahuri bagaimana hurburngan 

antara 2 variaberl dalam pernerlitian ini. Terknik yang akan digurnakan 

adalah terknik korerlasi produrct momernt, yaitur urnturk mermburktikan 

hipotersis pernerlitian dan merncari serberrapa kurat hurburngan antar 

variaberl.
51

 Analisis korerlasi masurk dalam katergori urji statistik 

paramertrik. Bersar angka korerlasi berrada pada kisaran 0- 1. Apabila 

korerlasi yang dihasilkan positif, berrarti hasilnya serarah, yaitur: sermakin 

tinggi variaberl perrtama, maka sermakin tinggi purla variaberl kerdura. 

Serdangkan, hasil korerlasi yang nergatif, mernurnjurkan arah yang 

berrlawanan, yaitu r: sermakin tinggi variaberl perrtama maka sermakin 

rerndah variaberl kerdura.
52

 

 

                                                           
51 Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan SPSS Dan 

Excel, 103–5 
52 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, Pertama (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006 
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Perrhiturngan korerlasi dilakurkan derngan mermakai rurmurs berrikurt ini : 

 

 

Kerterrangan 

r xy                  = nilai korerlasi pe rarson 

N              = jurmlah samperl 
X              = variaberl berbas (X)  

Y              = variaberl terrikat (Y) 

∑X           = jurmlah variaberl X 

∑Y           = jurmlah variaberl Y 

∑XY        = jurmlah perrkalian variaberl X dikali variaberl Y 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil dan Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

Madrasah Aliyah Nergerri 3 Ciamis yang berralamatkan Jl. Raya 

Banjar KM.3, Cijeru rngjing, Derwasari, Kerc. Cijerurngjing, Kaburpate rn 

Ciamis, Jawa Barat 46211 awalnya berrnama Madrasah Aliyah Al-Islam 

Cijanturng berrdiri pada tahurn 1988, serbagai rerspon atas diterrbitkannya 

perraturran permerrintah yang merngalihfurngsikan Serkolah Perndidikan Gurru r 

(SPG) mernjadi Serkolah Mernerngah Atas (SMA). Perngurrurs Yayasan 

Perndidikan Al-Islam pada saat itur dimotori olerh KH. Drs. Aserp 

Saerfurlmillah dan KH. Drs. Ahmad Hidayat, SH (purtra Almarhu rm 

Almaghfurrlahur KH. Moch. Sirodj) merndirikan MA Al-Islam urntu rk 

merngganti kerberradaan SPG AL-Islam. MA Al-Islam berrdiri 2 tahu rn 

serterlah MTs Al-Islam (serkarang MTs Harapan Barur) didirikan, derngan 

harapan lurlursan dari MTs Al-Islam dapat merlanjurtkan ker MA Al-Islam 

Cijanturng. 

Bapak KH. Drs. Ahmad Hidayat, SH merrurpakan Kerpala Madrasah 

pada saat itur, kermurdian pada tahurn 1995 terrjadi perrgantian kerpermimpinan 

(Kerpala) dari Bapak KH. Drs. Ahmad Hidayat, SH kerpada KH. Drs. Holil 

Rohman (jurga purtra Almarhurm Almaghfurrlahur KH. Moch. Sirodj) yang 

serberlurmnya mernjabat serbagai Kerpala MTs Al-Islam Cijanturng. 

Seriring derngan perrkermbangan zaman, derngan harapan dapat 

merningkatkan kuralitas dan kurantitas madrasah, pada tahurn 1997 MA Al-

Islam berralih staturs dari madrasah swasta mernjadi madrasah nergerri derngan 

nama Madrasah Aliyah Nergerri Cijanturng, berrdasarkan Kerpurtursan Mernterri 

Agama Nomor 107 Tahurn 1997 tanggal 17 Marert 1997; kermurdian  pada 

tahurn 2015 Mernterri Agama RI merngerlurarkan kerpurtursan merlaluri KMA 

nomor 212 Tahurn 2015 Mandasah Aliyah Nergerri Cijantu rng berrganti nama 

mernjadi Madrasah Aliyah Nergerri 3 Ciamis.  
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2. Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

Madrasah Aliyah Nergerri 3 Ciamis berrdiri derngan turjuran yang sama 

derngan serkolah pada urmurmnya, yaitur urnturk mernjadi wadah ataur termpat 

bagi gernerrasi bangsa dalam merngermbangkan pribadi dan poternsi sercerra 

kerserlurrurhan. Tertapi MAN 3 Ciamis ataur Madrasah Aliyah Nergerri 3 

Ciamis mermpurnyai ciri khas yang berrberda derngan MAN yang lain, sercara 

historis terrlahir dan berrada di lingkurngan Pondok Persantrern Al-Qurr’an 

Cijanturng maka sermu ra perserrta didiknya wajib tinggal di Asrama Pondok 

Persantrern Al-Qurr’an Cijanturng dan murlai Tahurn Perlajaran 2021/2022 

serdang merrancang Program U rnggurlan derngan nama “Madrasah berbasis 

Asrama Pesantren”. 

Madrasah Aliyah Nergerri 3 Ciamis terrurs berrkermbang, baik sercara 

kuralitas mapurpurn ku rantitas, hal ini dapat dilihat dari tingginya minat 

masyarakat urnturk merndaftarkan purtra/purtrinya berrserkolah di Madrasah 

Aliyah Nergerri 3 Ciamis serrta dapat diterrimanya para lurlursan Madrasah 

Aliyah Nergerri 3 Ciamis di berberrapa perrgurruran tinggi terrkermurka serperrti : 

U rI, UrNPAD, IPB, UrNSUrD, UrPI, U rIN dan lainnya. 

Salah satur ursaha urnturk merningkatkan kuralitas perserrta didik MAN 

3 Ciamis terrurs merlerngkapi sarana prasarana serperrti Rurang Kerlas yang 

rerprerserntatif, Laboratoriurm IPA, Laboratoriurm Kampurterr, Laboratoriurm 

Bahasa berr AC, Perrpurstakaan berr AC dan sarana Olah Raga. Serrta urnturk 

mernyalurrkan minat dan bakat para siswa, MAN 3 Ciamis jurga 

mernyerdiakan kergiatan erkstra kurlikurlerr serperrti : Pramurka, Paskibra, PMR, 

KIR, Ernglis Clurb, Robotik serrta pernyalurran bakat bidang Kersernian, 

Kerterrampilan, Olah Raga, dll. 

3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

MAN 3 Ciamis mermiliki visi yaitur “Madrasah yang proferssional 

dan andal dalam mermbangurn siswa yang salerh, moderrat, cerrdas, dan 

urnggurl”. 
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Serdangkan misi dari MAN 3 Ciamis diantaranya yaitur: 

1. Merningkatkan kersalerhan siswa dan merngursai sains Qurr’ani derngan 

merncintai lingkurngan; 

2. Merngurasai cara mermbaca, mernghapal, dan mermahami Al- qurr’an;  

3. Mermperrkurat moderrasi berragama dan kerrurkurnan urmat berragama; 

4. Merlaksanakan kergiatan permberlajaran yang  erferktif, kreratif, inovatif 

dan mernyernangkan;   

5. Merningkatkan layanan permberlajaran  yang merrata dan  berrmurtur; 

6. Merningkatkan produrktivitas, dan daya saing Perndidikan merlaluri 

moderl madrasah    Berrbasis  Persantrern  Program U rnggurlan  Sains 

Qurr’ani; 

4. Tenaga Kependidikan Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

U rnturk merwurjurdkan prosers permberlajaran yang sersurai derngan visi 

dan misi di serkolah, MAN 3 Ciamis sangat mermperrhatikan ternaga 

perndidik di lermbaganya. Berrikurt daftar Ternaga Perndidik dan 

Kerperndidikan berrdasarkan data terrbarur pada tanggal 25 Meri 2024 

diantaranya yaitur: 

Tabel 4.1  Data Tenaga Kependidikan MAN 3 Ciamis 

m Nama Jabatan 

1 Iwan Sertiawan, S.Pd.,M.P., Fis Kerpala Madrasah 

2 Dra. Hj. Ipah Hamidah Gurrur PPKn 

3 Dra. Hj. N. Eruris Errnawati Gurrur Matermatika 

4 Dra. Rosmawati Gurrur Akidah Akhlak 

5 Ijoh, S.Pd Gurrur Biologi 

6 Drs. Derni Ru rsdiana, M.Pd Gurrur Biologi 

7 Drs. H. Erman Gurrur Matermatika 

8 Dra. Cicih St Syamsiah Gurrur Akidah Akhlak 

9 Rahmat, S.Pd Gurrur Bhs. Indonersia 

10 Serlfia Nurrdiati, S.Pd Gurrur Fisika 

11 Hj. N. Erlis Hasanah, S.Pd Gurrur Bhs. Arab 

12 H. Urlurmurdin Banani, M.Pd Gurrur Bhs. Inggris 

13 Yahya, S.Pd.I Gurrur Qurr’an Hadis 

14 Istikomah, S.Pd. Gurrur Serjarah 

15 Rervi Annisa, M.Pd. Gurrur Gerografi 

16 Fitriyani Rizky, S.Pd. Gurrur Kimia 

17 Kokom Komariah, S.Pd Gurrur Kimia 
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18 Erurlis Aminah S, M.Pd Gurrur Gerografi 

19 Rerni Rurhaerni, S.Pd Gurrur Bhs. Inggris 

20 Hj. N. Erpon Farida Hani, S.Pd.I Gurrur Bhs. Arab/Tamyiz 

21 Hj. N. Idah Faridah, S.Pd.I Gurrur Fikih 

22 Anner Diantini Nurrannisa, S.Pd. Gurrur Sosiologi 

23 Raka Widia, S.Pd. Gurrur Serni Burdaya 

24 Risna Tsaniaturrramdhani, S.Pd. Gurrur Matermatika 

25 H. Ahmad Murhajir, S.Pd.I Gurrur Keragamaan 

26 Murh. Syurkron Faizal, S.Pd Gurrur Pernjasorkers 

27 Jafar Siddierq Anshori, M.Pd.I Gurrur SKI 

28 Arnik Agniya Fikriyah, M.Pd Gurrur BP/BK 

29 Ratih Rahayu r, S.Pd. Gurrur Serjarah 

30 Murhammad Ridwan, S.Pd. Gurrur Erkonomi 

31 Rd. Mia Maryam Sarah, S.Pd. Gurrur Keragamaan 

32 Ipit Sopiah, S.Ag Kerpala TU r 

33 Lurtfi Latifah. S.Pd Perlaksana TU r 

34 Cercerng Surpriadi, S.Pd. Perlaksana TU r 

35 Tya Intan Toraya, S.Pd.I Perlaksana TU r 

36 Ninis Anisa, S.Pd. Perlaksana TU r 

37 Siti Kurlsurm SEr Purstakawan 

38 Yana Herrdiana Satpam 

39 Aerp Saerpurl Perturgas Kerberrsihan 

40 Riki Perturgas Kerberrsihan 

        Surmberr: Data Dokurmerntasi bagian kersiswaan MAN 3 Ciamis tahurn 2024 

5. Data Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

Jurmlah perserrta didik Madrasah Aliyah Nergerri 3 Ciamis dalam 5 

(lima) tahurn terrakhir, dapat dilihat pada taberl dibawah ini.  

 

Tabel 4.2  Jumlah Peserta Didik Madrasah 5 (Lima) Tahun Terakhir 

NO 
TAHUrN 

PErLAJARAN 

KErLAS 

JML 
X XI XII 

IPA IPS AGM UrMUr

M 

IPA IPS AGM UrMUr

M 

IPA IPS AGM 

1 2020/2021 35 26 26  50 42 32  45 26 28 310 

2 2021/2022 42 39 19  25 24 23  50 42 32 296 

3 2022/2023 41 61 21  40 41 15  25 24 21 289 

4 2023/2024    88 34 45 14  36 36 16 269 

5 2024/2025    98    55 31 44 14 242 

  Surmberr: Data Dokurmerntasi bagian kersiswaan MAN 3 Ciamis tahurn 2024 
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Adapurn jurmlah perserrta didik Madrasah Aliyah Nergerri 3 Ciamis saat 

ini serbanyak 242 orang, terrdiri dari kerlas X serbanyak 92 orang, kerlas XI 

serbanyak 55 orang dan kerlas XII serbanyak 89 orang.  

 

B. Penyajian Data 

Rerspondern yang akan digurnakan dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh 

siswa kerlas XI MAN 3 Ciamis yang berrjurmlah 55 orang. Diantaranya yaitu r 

serbagai berrikurt: 

 

Tabel 4.3 Data Responden Siswa Kelas XI MAN 3 Ciamis 

No Nama Responden Jenis Kelamin 

1 ADEr AHMAD SABILUrLJAMIL Laki-laki 

2 ASYFA NADIYAH RAHMAH Perrermpu ran 

3 AUrLIA INTAN MAHARANI Perrermpu ran 

4 FATHAN FAUrZI HAMDI Laki-laki 

5 LINTANG RAISYA MUr'AJJIZAH Perrermpu ran 

6 M. DAFA MARTIANUrS SALAM Laki-laki 

7 MUrHAMMAD AKBAR JALALLUrDIN Laki-laki 

8 MUrHAMMAD GHYAST YUrSRON Laki-laki 

9 MUrHAMMAD HARITS DZAHABI Laki-laki 

10 NADA NUrRANI Perrermpu ran 

11 NAZNIN RAINA SALWA Perrermpu ran 

12 PASHA ATAUrR RAHMAN Laki-laki 

13 RAHMA NUrZUrLAH RAMADHANI Perrermpu ran 

14 RAISYA NUrR SA'BANI Perrermpu ran 

15 RARAS AUrRA AMARANI Perrermpu ran 

16 RISMA ALVIYANI Perrermpu ran 

17 SALSABILA KHAIRUrNNISA Perrermpu ran 

18 SYAFIQ ABDI DZIKRI Laki-laki 

19 WAFI NAFISATUrL MUrFIDAH Perrermpu ran 

20 YUrLITA MErLATI GALUrH PErRTIWI Perrermpu ran 

21 ZErNNY NUrRFADILAH Perrermpu ran 

22 ADIT AMALUrDIN Laki-laki 

23 ErNOK AUrFA Perrermpu ran 

24 FAHAD BADDARUrDIN ALI FIRDAUrS Laki-laki 

25 HARTINI SOFIATUrLLATIFAH Perrermpu ran 

26 ICHA SOFIYATUrN NISA Perrermpu ran 

27 KHAZMAH KHODIZAH Perrermpu ran 
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28 MUrHAMAD HABIBI RAMDANI Laki-laki 

29 MUrHAMAD WISNUr ALJAMIL RICZA 

JAGAT 
Laki-laki 

30 MUrHAMMAD AKBAR JAMALLUrDIN Laki-laki 

31 MUrHAMMAD RErVAN Laki-laki 

32 NOVIASARI Perrermpu ran 

33 RAFI MUrZAKKI SYIHABUrDDIN Laki-laki 

34 RErZA MOH. YUrSUrF SIHABUrL MILAH Laki-laki 

35 SALSABIL AUrLA RISZIYAH Perrermpu ran 

36 SOFYAN HErNDRA SAPUrTRA Laki-laki 

37 SYAIRA SALSABILA Perrermpu ran 

38 ZAHRA AUrDIA RAHMA Perrermpu ran 

39 AINA FUrRQONUrS TSABITAH Perrermpu ran 

40 AISYAH NADIA MUrKHBITA Perrermpu ran 

41 CINDY FErBRIYANTI Perrermpu ran 

42 CRISTALIA NUrRUrL AINUrNNISSA Perrermpu ran 

43 IRFAN MAUrLANA HARDIANSYAH Laki-laki 

44 JANUrAR SErPTIAN RAMADHAN Laki-laki 

45 KErISYA AZKIYA FATIMATUrZAHRA Perrermpu ran 

46 MAWAR SITI MAUrLIDHA Perrermpu ran 

47 MILKA SHOFA BErRLIANA Perrermpu ran 

48 MOCH RIDZAL MUrNAWAR Laki-laki 

49 MUrHAMMAD MUrHIBBUrL FALAH 

AZZAKI 
Laki-laki 

50 NABILA AZMI SUrZASTIKA Perrermpu ran 

51 NAUrRA JIHAN ATHARI Perrermpu ran 

52 RAKA ROYYAN RAMADHAN 

MUrWAHHID 
Laki-laki 

53 RANA FATHIMATUrZ ZAHRA MUrLYA Perrermpu ran 

54 SALSABILLA MUrTIA ZAHRA AZKIA Perrermpu ran 

55 SITTA NUrRFADHILAH Perrermpu ran 

Surmberr: Data Rerspondern tahurn 2024 

 

C. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

U rji validitas instrurmern dilakurkan kerpada masing-masing variabe rl 

derngan turjuran urnturk merngertahuri kervalidan ataur kersersuraian data yang 

terlah dikurmpurlkan derngan data asli yang terrjadi pada objerk pernerlitian.
53

 

Perngambilan kerpurtursan hasil data valid dapat dilakurkan derngan merlihat 

                                                           
53 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian Dr Sugiyono, Hlm, 348 
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perrolerhan nilai r hitu rng yang kermurdian dibandingkan derngan nilai r taberl. 

U rji validitas dilakurkan kerpada 55 siswa kerlas XI di MAN 2 Ciamis yang 

mermpurnyai karakterristik mirip derngan samperl yang akan diurji dalam 

pernerlitian ini.  

 

Tabel Analisis 4.4 Uji Validitas Instrumen Self-Diagnose 

 

No. 

Item 

Nama 

Variabel 
Pernyataan 

Nilai r 

Hitung 

Nilai r 

tabel 

(a=5% 

atau 0,05) 

Keterangan 

1 SD1 Kertika mernghadapi 

masalah saya berrursaha 

merncari solursi 

sercerpatnya 

0,345 0,266 VALID 

2 SD2 Saya akan konsurltasi 

ataur minta banturan orang 

lain jika saya surdah tak 

mampur mermercahkan 

serndiri urnturk 

mernyerlersaikan masalah 

0,295 0,266 VALID 

3 SD3 Saya lerbih surka 

mernurnda, dari pada 

terrburrur-bu rrur merngambil 

kerpurtursan jika 

mernghadapi masalah 

0,650 0,266 VALID 

4 SD4 Saya mermilih 

mernyerndiri apabila 

merndapatkan masalah di 

serkolah 

0,422 0,266 VALID 

5 SD5 Saya akan merngingat 

perngalaman saya 

serberlurmnya dalam 

merncari solursi kertika 

merngambil kerpurtursan 

0,294 0,266 VALID 

6 SD6 Saya akan mernirur cara 

terman serkolah saya 

mernyerlersaikan masalah 

yang dihadapi 

0,724 0,266 VALID 
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7 SD7 Derngan merndapatkan 

banyak masalah saya 

akan mernermurkan cara 

bagaimana merngatasinya 

0,369 0,266 VALID 

8 SD8 Saya serring mermilih 

urnturk berrdiam diri dan 

tidak maur berrursaha 

kertika merndapatkan 

masalah 

0,647 0,266 VALID 

9 SD9 Saya merncoba merncari 

jawaban dari 

perrmasalahan saya 

derngan mermbaca burkur 

0,272 0,266 VALID 

10 SD10 Derngan merngertahuri 

cara-cara dalam 

mernghadapi masalah, 

saya merrasa lerbih ternang 

dalam mernjalani 

aktivitas serbagai perlajar 

0,427 0,266 VALID 

11 SD11 Kertika ada turgas yang 

surlit dari gurrur, maka 

saya anggap itur serbagai 

tantangan 

0,695 0,266 VALID 

12 SD12 Derngan serringnya 

merndapatkan turgas dari 

gurrur maka saya merrasa 

purnya perngalaman urnturk 

merngerrjakan soal 

0,374 0,266 VALID 

13 SD13 Kertika saya kersurlitan 

dalam merngerrjakan 

turgas, saya akan 

merngajak diskursi derngan 

terman 

0,401 0,266 VALID 

 

 

Dari taberl validitas diatas dikertahuri bahwa sermura iterm perrnyataan 

valid. Serhingga pernerliti mermurturskan urnturk merlanjurtkan iterm perrnyataan 

terrserburt urnturk dijadikan angkert pernerlitian urnturk diberrikan kerpada siswa 

kerlas XI MAN 3 Ciamis.  
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Tabel 4.5 Analisis Uji Validitas Kesehatan Mental 

 

No. 

Item 

Nama 

Variabel 
Pernyataan 

Nilai r 

Hitung 

Nilai r 

tabel 

(a=5% 

atau 0,05) 

Keterangan 

1 KM1 Saya merrasa badan saya 

turmburh dan berrkermbang 

sercara normal 

0,446 0,266 VALID 

2 KM2 Derngan kerkurrangan fisik 

akan mermburat saya 

merrasa terrkerndala dalam 

merngerrjakan turgas 

serkolah 

0,408 0,266 VALID 

3 KM3 Saya merrasa fisik saya 

normal serperrti terman-

terman saya pada 

urmurmnya 

0,339 0,266 VALID 

4 KM4 Saya merrasa puras jika 

bisa mernyerlersaikan 

turgas serkolah derngan 

terpat waktur 

0,310 0,266 VALID 

5 KM5 Saya serlalu r 

merngurcapkan serlamat 

terrhadap terman saya 

yang berrprerstasi 

0,486 0,266 VALID 

6 KM6 Saya serring berrcanda 

derngan terman saya di 

saat jam istirahat 

0,346 0,266 VALID 

7 KM7 Saya bisa marah kerpada 

terman ataur orang lain 

jika harga diri saya 

terrursik 

0,376 0,266 VALID 

8 KM8 Saya tidak marah 

merskipurn harga diri saya 

di rermerhkan orang lain 

0,341 0,266 VALID 

9 KM9 Saya mernghargai 

perndapat terman kertika 

serdang diskursi 

merngerrjakan turgas 

0,292 0,266 VALID 
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kerlompok 

10 KM10 Saya serring merrasa 

diawasi olerh Allah 

kertika ingin berrburat 

kerburrurkan 

0,467 0,266 VALID 

11 KM11 Saya merrasa kadang 

Allah tidak merngaburlkan 

doa saya 

0,302 0,266 VALID 

12 KM12 Saya kalaur berrkata 

sersurai faktanya 
0,289 0,266 VALID 

13 KM13 Saya merngerrjakan apa 

kerwajiban saya serbagai 

merstinya siswa 

0,472 0,266 VALID 

14 KM14 Saya bisa sabar kertika 

ada kersursahan 
0,280 0,266 VALID 

15 KM15 Saya jika mermbantu r 

terman tanpa berrharap 

imbalan balik 

0,449 0,266 VALID 

 

Berrdasarkan hasil validitas diatas dikertahuri bahwa sermura ite rm 

perrnyataan valid. Serhingga pernerliti mermurturskan urnturk merlanjurtkan ite rm 

perrnyataan terrserburt urnturk dijadikan angkert pernerlitian urnturk diberrikan 

kerpada siswa kerlas XI MAN 3 Ciamis.  

 

2. Uji Reliabilitas 

Perngurjian rerliabilitas dilakurkan urnturk mernu rnjurkan serberrapa 

konsistern dan stabil suratur instrurmern kertika digurnakan sercara berrurlang 

urnturk merngurkurr objerk yang sama, dan tertap mernghasilkan skor data yang 

sama (konsistern), bahkan dalam siturasi yang berrberda. Rerliabilitas dalam 

pernerlitian ini digurnakan urnturk merngurkurr apakah hasil perrhiturngan yang 

diperrolerh dari jawaban kurersionerr variaberl serlf-diagnoser dan kerserhatan 

merntal dapat dinyatakan rerliaberl ataur tidak. 
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Rerliaberl ataur tidaknya angkert dalam pernerlitian ini dapat dilihat dari 

kriterria perngambilan kerpurtursan, yaitur apabila nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60 

(60%).
54

 

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Variabel Self-Diagnose 

         Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Iterms 

.704 13 

 

 

Dapat dilihat dari hasil ourtpurt rerliabilitas diatas, dikertahuri nilai 

Cronbach Alpha pada variaberl serlf-diagnoser merndapatkan angka 0,704 > 

0,60. Serhingga, dapat dipurturskan bahwa angkert surdah dinyatakan 

reliabel. 

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas Variabel Kesehatan Mental  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Iterms 

.551 15 

 

Dapat dilihat hasil rerliabilitas pada ourtpurt diatas, dikertahuri bahwa 

nilai Cronbach Alpha pada variaberl kerserhatan merntal merndapatkan angka 

0,551 > 0,60. Serhingga, dapat dipurturskan bahwa angkert surdah dinyatakan 

reliabel. 

 

D. Deskripsi Tiap Variabel dan Indikator 

U rnturk merndapatkan data perrhiturngan terrkait serlf-diagnoser dan 

kerserhatan merntal pada siswa kerlas XI MAN 3 Ciamis. Pernerliti merlakurkan 

pernye rbaran kurersionerr kerpada rerspondern pernerlitian, yaitur siswa kerlas XI, yang 

kermurdian diburat derskripsi di sertiap indikator perrnyataan yang ada. Pernerliti 

                                                           
54 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi Ke- 

9 (Semarang: Universitas Diponegoro, 2018). 
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akan merlakurkan perrhiturngan urnturk mernganalisis data yang surdah terrkurmpurl, 

derngan mernggurnakan rurmurs serbagai berrikurt: 

 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
× 100 

 

Kerterrangan 

P = Angka Perrserntaser 

F = Frerkurernsi jawaban rerspondern  

N = Jurmlah Rerspondern 

 

 

1. Variabel X (Self-diagnosis) 

a. Asperk Pernyerbab 

1) Indikator merngalami perrmasaalahan dalam diri 

a) Kertika mernghadapi masalah berrursaha merncari solursi 

sercerpatnya 

Tabel 4.8 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

Ketika menghadapi masalah berusaha mencari solusi 

secepatnya. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 

Sangat Serring 34 61,8% 

Serring 9 16,3% 

Kadang-Kadang 12 21,8% 

Tidak Perrnah  0 0,0% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan hasil taberl diatas, mayoritas rerspondern 

(61.8%) sangat serring berrursaha merncari solursi derngan 

cerpat, yang mernurnjurkkan sikap proaktif. Tidak ada yang 
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mernjawab "tidak perrnah," mernandakan bahwa sertiap 

rerspondern berrursaha mernermurkan solursi dalam mernghadapi 

masalah. Rerspondern cernderrurng berrsikap rersponsif dan 

sergerra merncari solursi saat mernghadapi masalah, yang 

mernurnjurkkan perrilakur problerm-solving yang erferktif. 

2) Indikator Merncari solursi dalam mernghadapi masalah 

a) Konsurltasi ataur minta banturan orang lain jika saya surdah tidak 

bisa mermercahkan masalahnya serndiri 

Tabel 4.9  Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

konsultasi atau meminta bantuan orang lain jika tidak 

bisa memecahkan masalahnya sendiri. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

2 

Sangat Serring 11 20% 

Serring 27 49% 

Kadang-Kadang 17 30,9% 

Tidak Perrnah  0 0,0% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan hasil taberl diatas, Serbagian bersar rerspondern 

(49%) serring merminta banturan kertika tidak dapat 

mermercahkan masalah serndiri, mernurnjurkkan kercernderrurngan 

urnturk merminta durkurngan erksterrnal kertika diperrlurkan.  

Dapat disimpurlkan bahwa Kerterrburkaan urnturk merminta 

banturan dari orang lain mernurnjurkkan bahwa rerspondern 

cernderrurng tidak ragur merncari durkurngan sosial dalam 

mernghadapi kersurlitan. 

b) Lerbih surka mernurnda dari pada terrburrur-burrur dalam 

merngambil kerpurtursan jika mernghadapi masalah 

 

 



50  

 

Tabel 4.10  Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

lebih suka menunda dari pada terburu-buru mengambil 

keputusan jika menghadapi masalah. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

3 

Sangat Serring 11 20% 

Serring 7 12,7% 

Kadang-Kadang 21 38,1% 

Tidak Perrnah  16 29,0% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, hampir serperrtiga rersponde rn 

(38,1%) hanya kadang-kadang mernurnda, serdangkan 29% 

tidak perrnah merlakurkannya. Ini merngindikasikan bahwa 

serbagian bersar rerspondern lerbih mermilih urnturk sergerra 

berrtindak dibandingkan mernurnda kerpurtursan. Dapat 

disimpurlkan bahwa rerspondern mermiliki kercernderrurngan 

urnturk berrpikir serberlurm berrtindak, namu rn serbagian jurga 

mampu r merngambil kerpurtursan tanpa pernurndaan yang 

berrlerbihan. 

c) Mermilih mernye rndiri apabila merndapatkan masalah 

diserkolah 

Tabel 4.11 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

memilih menyendiri apabila mendapatkan masalah 

disekolah. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

4 

Sangat Serring 9 16,3% 

Serring 14 25,4% 

Kadang-Kadang 23 41,8% 

Tidak Perrnah  9 16,3% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, serbanyak 41,8% rerspondern 

kadang-kadang mernye rndiri. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 
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perrilakur mernyerndiri burkanlah rerspons yang dominan, tertapi 

tertap dilakurkan olerh serbagian bersar rerspondern dalam 

kondisi terrterntur. Dapat disimpurlkan bahwa rerspondern 

murngkin merrasa nyaman derngan mernyerndiri saat 

mernghadapi masalah, namurn serbagian bersar tertap terrburka 

terrhadap interraksi sosial kertika mernghadapi tantangan. 

Berrdasarkan hasil wawancara pernerliti derngan rerspondern 

berrnama Adit, alasan mermilih mernyerndiri apabila 

merndapatkan masalah di serkolah karerna mernurrurtnya 

kurrang perrcaya derngan orang diserkitarnya apabila ia ingin 

mernanyakan saran urnturk perrmasalahannya. 

 

b. Asperk Mertoder 

1) Indikator Merncari cara urnturk mernyerlersaikan masalah  

a) Mernirur cara terman serkolah mernye rlersaikan masalah yang dihadapi 

Tabel 4.12 Analisis butir Instrumen penelitian tentang meniru 

cara teman sekolah menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

6 

Sangat Serring 11 20% 

Serring 16 29,0% 

Kadang-Kadang 18 32,7% 

Tidak Perrnah  10 18,1% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, rerspondern cernderrurng serring ataur 

kadang-kadang mernirur cara terman dalam mernyerlersaikan masalah, 

derngan 32,7% merlakurkannya kadang-kadang dan 29% serring. Ini 

mernurnjurkkan bahwa perngarurh terman curkurp signifikan dalam 

mernernturkan bagaimana merrerka merngatasi masalah. Dapat 

disimpurlkan bahwa terman serbaya mermainkan perran pernting dalam 

prosers perngambilan kerpurtursan rerspondern, terrurtama dalam siturasi 
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di mana merrerka murngkin merrasa tidak yakin terntang cara terrbaik 

urnturk merngatasi masalah. 

 

b) Merncoba merncari jawaban dari perrmasalahan derngan mermbaca 

burkur 

Tabel 4.13 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

mencoba mencari jawaban dari permasalahan saya dengan 

membaca buku. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

9 

Sangat Serring 5 9,0% 

Serring 18 32,7% 

Kadang-Kadang 24 43,6% 

Tidak Perrnah  8 14,5% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, mayoritas rerspondern (43,6%) hanya 

kadang-kadang mernggurnakan burkur serbagai surmberr informasi. Ini 

mernurnjurkkan bahwa mermbaca burkur burkanlah mertoder urtama yang 

serring digurnakan olerh merrerka urnturk mernyerlersaikan masalah. 

Dapat disimpu rlkan bahwa merskipurn mermbaca bu rkur burkan mertode r 

urtama yang digurnakan rerspondern urnturk mernyerlersaikan masalah, 

merrerka masih mernganggapnya serbagai surmberr informasi yang 

pernting. 

 

c) Serring mermilih urnturk berrdiam diri dan tidak maur berrursaha kertika 

merndapatkan masalah 

Tabel 4.14 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

sering memilih untuk berdiam diri dan tidak mau 

berusaha ketika mendapatkan masalah. 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

8 
Sangat Serring 12 21,8% 

Serring 10 18,1% 
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Kadang-Kadang 11 20% 

Tidak Perrnah  22 40% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, serbanyak 40% rerspondern 

mernyatakan tidak perrnah berrdiam diri saat mernghadapi masalah. 

Ini mernandakan bahwa kerbanyakan rerspondern mermilih urnturk 

berrtindak aktif daripada berrdiam diri dalam siturasi surlit. Dapat 

disimpurlkan bahwa serbagian bersar rerspondern lerbih mermilih urnturk 

tidak pasif dalam mernghadapi masalah, yang mernurnjurkkan 

kercernderrurngan urnturk aktif merncari solursi daripada mernghindar. 

2) Indikator merlihat cara pernanganan kasurs terrdahurlu r 

a) Merngingat perngalaman serberlurmnya dalam merncari solursi 

kertika merngambil kerpurtursan 

Tabel 4.15 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

mengingat pengalaman sebelumnya dalam mencari 

solusi Ketika mengambil keputusan 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

5 

Sangat Serring 19 34,5% 

Serring 22 40% 

Kadang-Kadang 13 23,6% 

Tidak Perrnah  1 1,8% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, serbanyak 40% rerspondern serring 

merngingat perngalaman serberlurmnya saat mernghadapi masalah, 

mernurnjurkkan bahwa perngalaman masa lalur sangat mermbantu r 

merrerka dalam prosers perngambilan kerpurtursan. Dapat 

disimpurlkan bahwa perngalaman pribadi merrurpakan faktor yang 

pernting dalam perngambilan kerpurtursan rerspondern, dan merrerka 

cernderrurng mermanfaatkan perlajaran dari masa lalur urnturk 

merngatasi masalah yang dihadapi saat ini. 
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b) Derngan merndapatkan banyak masalah akan mernermurkan 

cara bagaimana merngatasinya 

Tabel 4.16 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

dengan mendapatkan banyak masalah akan 

menemukan cara mengatasinya. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

7 

Sangat Serring 8 14,5% 

Serring 31 56,3% 

Kadang-Kadang 14 25,4% 

Tidak Perrnah  2 3,6% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, serbanyak 56,3% rerspondern 

merrasa bahwa derngan serringnya merrerka mernghadapi masalah, 

merrerka dapat berlajar mernermurkan cara yang lerbih baik urnturk 

merngatasinya. Hal ini mernurnjurkkan bahwa perngalaman 

berrurlang dalam mernghadapi masalah mermbu rat merrerka lerbih 

terrampil dalam mernyerlersaikannya. Dapat disimpurlkan bahwa 

rerspondern cernderrurng berlajar dari masalah yang merrerka hadapi 

dan mernggurnakan perngalaman terrserburt urnturk merngermbangkan 

kerterrampilan pernyerlersaian masalah yang lerbih baik. 

c. Asperk Erferk 

1) Indikator mernghasilkan sersuratur perrurbahan 

a) Merngertahuri cara-cara dalam mernghadapi masalah, merrasa lerbih 

ternang dalam mernjalani aktivitas serbagai perlajar 

Tabel 4.17 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

mengetahui cara-cara dalam menghadapi masalah, 

merasa lebih tenang dalam menjalani aktivitas sebagai 

pelajar. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

10 
Sangat Serring 14 25,4% 

Serring 19 34,5% 
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Kadang-Kadang 17 30,9% 

Tidak Perrnah  5 9,0% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, serbanyak 34,5% rerspondern 

serring merrasa lerbih ternang kertika merrerka surdah mermahami cara 

urnturk mernghadapi masalah. Ini merngindikasikan bahwa 

permahaman terrhadap solursi sangat mermperngarurhi kerternangan 

merrerka. Dapat disimpurlkan bahwa merngertahuri stratergi urnturk 

mernghadapi masalah mermberrikan erferk positif pada kerstabilan 

ermosional rerspondern, mermbantur merrerka merrasa lerbih ternang 

dalam mernjalani kergiatan serhari-hari. 

 

b) Kertika ada tu rgas yang surlit dari gurrur, maka anggap itur serbagai 

tantangan 

Tabel 4.18 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

Ketika ada tugas yang sulit dari guru, maka anggap itu 

sebagai tantangan. 

 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

11 

Sangat Serring 6 10,9% 

Serring 21 38,1% 

Kadang-Kadang 17 30,9% 

Tidak Perrnah  11 20% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, serbagian bersar rersponde rn 

(38.1%) serring mernganggap turgas yang surlit serbagai tantangan, 

dan serkitar 10.9% sangat serring mernganggapnya serbagai 

tantangan. Namurn, masih ada serbagian kercil rerspondern (20%) 

yang tidak perrnah merlihat turgas surlit serbagai tantangan, yang 

murngkin mernurnjurkkan bahwa merrerka merrasa terrberbani olerh 
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turgas yang mernantang. Dapat disimpurlkan bahwa serbagian 

bersar rerspondern mermiliki sikap positif terrhadap turgas-turgas 

yang surlit, mermandangnya serbagai kersermpatan urnturk 

berrkermbang dan berlajar. Namurn, ada serbagian rerspondern yang 

murngkin merngalami kersurlitan ataur strers dalam mernghadapi 

turgas yang mernantang, mernurnjurkkan perrlurnya bimbingan lerbih 

lanjurt dalam merngatasi turgas-turgas yang dianggap surlit. 

2) Indikator merndapatkan cara mernyerlersaikan dalam mernghadapi 

masalah 

a) Derngan serringnya merndapatkan turgas dari gurrur maka merrasa 

purnya perngalaman urnturk merngerrjakan soal 

Tabel 4.19  Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

dengan seringnya mendapatkan tugas dari guru maka 

merasa punya pengalaman untuk mengerjakan soal. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

12 

Sangat Serring 13 23,6% 

Serring 29 52,7% 

Kadang-Kadang 9 16,3% 

Tidak Perrnah  4 7,2% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl diatas, Mayoritas rerspondern (52.7%) 

serring merrasa bahwa derngan serringnya mernerrima turgas dari 

gurrur, merrerka mermperrolerh perngalaman yang mermbantur merrerka 

merngerrjakan soal. Serbanyak 23.6% rerspondern sangat serring 

merrasakan hal ini, sermerntara serbagian kercil (7.2%) tidak perrnah 

merrasa dermikian. Dapat disimpurlkan bahwa perngalaman dalam 

merngerrjakan turgas-turgas yang diberrikan olerh gurrur sercara 

signifikan merningkatkan kermampuran dan kerperrcayaan diri 

rerspondern dalam mernghadapi soal-soal barur. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa prosers permberlajaran merlaluri latihan 
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berrurlang kali dapat mermbangurn kerterrampilan permercahan 

masalah yang lerbih baik di kalangan rerspondern. 

b) Kersurlitan dalam merngerrjakan turgas, akan merngajak diskursi 

derngan terman 

Tabel 4.20  Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

ketika kesulitan dalam mengerjakan tugas, akan 

mengajak diskusi dengan teman. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

13 

Sangat Serring 7 12,7% 

Serring 25 45,4% 

Kadang-Kadang 22 40% 

Tidak Perrnah  1 1,8% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan taberl di atas, serbanyak 45,4% rerspondern 

serring berrdiskursi derngan terman saat kersurlitan. Ini mernurnjurkkan 

bahwa diskursi derngan terman merrurpakan salah satur stratergi 

urtama yang digurnakan dalam mernyerlersaikan turgas yang surlit. 

Dapat disimpurlkan bahwa merngajak terman urnturk berrdiskursi 

mernjadi salah satur stratergi urtama yang digurnakan olerh 

rerspondern urnturk mernyerlersaikan turgas, mernerkankan perntingnya 

interraksi sosial dalam prosers berlajar dan permercahan masalah. 

Berrdasarkan hasil wawancara pernerliti derngan salah satu r 

rerspondern berrnama Kerisya, alasan kertika kersurlitan dalam 

merngerrjakan turgas, tidak akan merngajak diskursi derngan terman 

karerna dirinya malur karerna merrasa tidak bisa dan takurt dilerderk 

olerh termannya karerna merrasa dirinya terrtinggal dari terman 

lainya. 
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Tabel 4. 21 Gambaran Self-Diagnose 

Variabel 
Jumlah 

Responden 
Median Mean 

Standar 

Deviasi 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Kerstabilan 
Ermosi 

55 34 34,73 5,502 22 46 

 

2. Variabel Y (Kesehatan Mental) 

a. Asperk Fisik  

1) Indikator perrkermbangannya normal 

a) Merrasa badan turmburh dan berrkermbang sercara normal 

Tabel 4.22 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

Merasa badan tumbuh dan berkembang secara normal. 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 

Sangat Serring 23 41,8% 

Serring 24 43,6% 

Kadang-Kadang 8 14,5% 

Tidak Perrnah  0 0,0% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri mayoritas 

rerspondern merrasa serring ataur sangat serring bahwa turburh 

merrerka tu rmburh dan berrkermbang sercara normal, derngan 43.6% 

serring dan 41.8% sangat serring. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

serbagian bersar siswa merrasa puras derngan kondisi fisik merrerka. 

 

2) Indikator berrfu rngsi urnturk merlakurkan turgas-turgasnya 

a) Derngan kerkurrangan fisik akan mermburat merrasa terrkerndala 

dalam merngerrjakan turgas serkolah 
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Tabel 4.23 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

Dengan kekurangan fisik akan membuat merasa 

terkendala dalam mengerjakan tugas sekolah. 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

2 

Sangat Serring 11 20% 

Serring 18 32,7% 

Kadang-Kadang 23 41,8% 

Tidak Perrnah  3 5,4% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri serbanyak 41.8% 

siswa kadang-kadang merrasa terrkerndala turgas karerna 

kerkurrangan fisik, dan 32.7% serring merrasakannya. Merskipurn 

hanya 5.4% yang tidak perrnah merngalami hal ini, ini 

mernandakan bahwa kerterrbatasan fisik mernjadi perrhatian bagi 

serbagian siswa. 

3) Indikator serhat, tidak sakit-sakitan 

a) Merrasa fisik normal serperrti terman-terman pada urmurmnya 

Tabel 4.24 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

Merasa fisik normal seperti teman-teman pada umumnya. 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

3 

Sangat Serring 22 40% 

Serring 15 27,2% 

Kadang-Kadang 14 25,4% 

Tidak Perrnah  4 7,2% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri 40% siswa sangat 

serring merrasa fisik merrerka normal serperrti terman-terman 

lainnya, namurn ada 25.4% yang kadang-kadang merrasa 
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berrberda, yang mernurnjurkkan berberrapa siswa mermiliki 

kertidaknyamanan fisik yang berrperngarurh terrhadap kerserhatan 

merntal. 

 

b. Asperk Psikis 

1) Indikator rersperk terrhadap diri serndiri dan orang lain 

a) Serlalu r merngurcapkan serlamat terrhadap terman yang 

berrprerstasi 

Tabel 4.25 Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

Selalu mengucapkan selamat terhadap teman yang 

berprestasi. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

5 

Sangat Serring 11 20% 

Serring 16 29,0% 

Kadang-Kadang 25 45,4% 

Tidak Perrnah  3 5,4% 

 Total 55 100,0% 

Su rmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri serbanyak 45.4% 

siswa kadang-kadang merngurcapkan serlamat kerpada terman 

yang berrprerstasi, dan hanya 20% yang merlakurkannya sangat 

serring. Hal ini bisa mernjadi indikasi kurrangnya rersperk sosial 

ataur rasa kompertisi yang kurat antar terman. 

 

2) Indikator mermiliki insight, dan rasa hurmor 

a) Serring berrcanda derngan terman di saat jam istirahat 

 

 

 

 

 

 

 



61  

 

Tabel 4.26Analisis butir Instrumen penelitian tentang 

Sering bercanda dengan teman di saat jam istirahat. 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

6 

Sangat Serring 18 32,7% 

Serring 17 30,9% 

Kadang-Kadang 17 30,9% 

Tidak Perrnah  3 5,4% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

32.7% siswa sangat serring berrcanda derngan terman di jam 

istirahat, dan 30.9% serring berrcanda. Ini mernurnjurkkan adanya 

iklim sosial yang positif di kalangan siswa. 

3) Indikator mermiliki ermosional yang wajar 

a) Merrasa puras jika bisa mernyerlersaikan turgas serkolah derngan 

terpat waktur 

 

Tabel 4.27 Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Merasa puas jika bisa menyelesaikan tugas 

sekolah dengan tepat waktu. 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

4 

Sangat Serring 23 41,8% 

Serring 25 45,4% 

Kadang-Kadang 4 7,2% 

Tidak Perrnah  3 5,4% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri 45.4% siswa 

serring merrasa puras serterlah mernyerlersaikan tu rgas terpat waktur, 

derngan 41.8% sangat serring merrasakannya. Ini mernandakan 

bahwa banyak siswa yang merrasa puras derngan perncapaian 

akadermis merrerka, yang berrkaitan derngan kerserhatan merntal 

positif. 
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c. Asperk Sosial 

1) Indikator mermiliki perrasaan ermpati dan rasa kasih sayang 

(afferction) terrhadap orang lain 

a) Bisa marah kerpada terman ataur orang lain jika harga diri 

terrursik 

Tabel 4.28 Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Bisa marah kepada teman atau orang lain 

jika harga diri terusik. 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

7 

Sangat Serring 21 38,1% 

Serring 18 32,7% 

Kadang-Kadang 14 25,4% 

Tidak Perrnah  2 3,6% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri 

serbanyak 38.1% siswa sangat serring merrasa marah jika 

harga diri merrerka terrursik, yang merngindikasikan 

adanya sernsitivitas ermosional yang tinggi terrhadap 

kritik ataur pernghinaan. Berrdasarkan hasil wawancara 

pernerliti derngan salah satur rerspondern berrnama Raka, 

alasan tidak bisa marah kerpada terman ataur orang lain 

jika harga diri terrursik karerna mernurrurtnya di lingkurngan 

terman-termanya hal itur surdah mernjadi kerbiasaan dan 

dirinya jurga serring merlakurkan hal terrserburt ker terman-

termannya. 

 

2) Indikator mampur berrhurburngan derngan orang lain sercara serhat 

a) Tidak marah merskipurn harga diri di rermerhkan orang lain 
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Tabel 4.29 Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Tidak marah meskipun harga diri di 

remehkan orang lain. 

 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

8 

Sangat Serring 6 10,9% 

Serring 21 38,1% 

Kadang-Kadang 15 27,2% 

Tidak Perrnah  13 23,6% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri merskipurn 38.1% 

siswa serring tidak marah saat harga diri dirermerhkan, ada 

23.6% yang tidak perrnah mernahan marah, yang mernurnjurkkan 

variasi dalam kermampuran perngerndalian ermosi. Berrdasarkan 

hasil wawancara pernerliti derngan salah satur rerspondern berrnama 

Janurar, alasan marah kertika harga dirinya di rermerhkan orang 

lain karerna mernurrurtnya hal terrserburt terrmaksurd derngan 

permburlian dan dia sangat marah apabila harga dirinya di 

rerndahkan olerh orang lain. 

 

3) Indikator berrsifat tolerran dan maur mernerrima orang lain sercara 

serhat 

a) Mernghargai perndapat terman kertika serdang diskursi 

merngerrjakan turgas kerlompok 

Tabel 4.30 Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Menghargai pendapat teman ketika sedang 

diskusi mengerjakan tugas kelompok. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

9 

Sangat Serring 27 49,0% 

Serring 10 18,1% 

Kadang-Kadang 14 25,4% 

Tidak Perrnah  1 1,8% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 
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Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahu ri serbagian bersar 

siswa (49%) sangat serring mernghargai perndapat terman saat 

diskursi kerlompok, mernurnjurkkan adanya komurnikasi positif 

dan sikap tolerransi yang baik dalam berkerrja sama. Berrdasarkan 

hasil wawancara pernerliti derngan salah satur rerspondern berrnama 

Aurlia, alasan tidak maur mernghargai perndapat terman kertika 

serdang diskursi merngerrjakan turgas kerlompok karerna 

mernurrurtnya jawaban dari termanya itur kurrang terpat bahkan 

salah, mernurrurtnya kerrja kerlompok itur hanya serbatas turgas dari 

gurrurnya. 

 

d. Asperk Moral Rerligiurs 

1) Indikator Berriman kerpada Allah SWT 

a) Serring merrasa diawasi olerh Allah SWT kertika ingin berrburat 

kerburru rkan 

Tabel 4.31  Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Sering merasa diawasi oleh Allah SWT 

ketika ingin berbuat keburukan. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

10 

Sangat Serring 24 43,6% 

Serring 13 23,6% 

Kadang-Kadang 17 30,9% 

Tidak Perrnah  1 1,8% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri serbanyak 43.6% 

siswa sangat serring merrasa diawasi olerh Allah SWT kertika 

ingin berrburat kerburrurkan, merngindikasikan tingkat kersadaran 

moral yang tinggi. Berrdasarkan hasil wawancara pernerliti 

derngan salah satur rerspondern berrnama Fathan, alasan tidak 

serring merrasa diawasi olerh Allah kertika ingin berrburat 

kerburrurkan karerna ia merlihat lingkurngan di serkitarnya aman 

aman saja kertika merlakurkan hal-hal burrurk. 
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2) Indikator taat mernjalankan perrintah agama 

a) Merrasa kadang Allah tidak merngaburlkan doa 

hambanya 

Tabel 4.32 Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang merasa kadang Allah tidak mengabulkan 

doa hambanya. 

 

No 

Soal 

Alternatif 

Jawaban 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

11 

Sangat Serring 11 20% 

Serring 11 20% 

Kadang-Kadang 21 38,1% 

Tidak Perrnah  12 21,8% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri serbanyak 38.1% 

siswa kadang-kadang merrasa Allah tidak merngaburlkan doa 

merrerka, derngan 21.8% yang tidak perrnah merrasa dermikian, 

mernurnjurkkan perrberdaan dalam keryakinan ataur perngharapan 

spiritural. 

3) Indikator Jurjurr 

a) Kalau r berrkata sersurai faktanya 

Tabel 4.33  Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Kalau berkata sesuai faktanya. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

12 

Sangat Serring 7 12,7% 

Serring 18 32,7% 

Kadang-Kadang 27 49,0% 

Tidak Perrnah  3 5,4% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahu ri serbagian bersar 

siswa (49%) mernyatakan bahwa merrerka kadang-kadang 

berrkata sersurai fakta, serdangkan hanya 12.7% yang sangat 

serring merlakurkannya. Ini mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar 
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siswa cernderrurng mermiliki tingkat kerjurjurran yang flurkturatif, 

terrganturng pada siturasi. Tingginya perrserntaser siswa yang 

hanya kadang-kadang berrkata sersurai fakta bisa mernjadi sinyal 

bahwa ada poternsi kertidakjerlasan dalam permahaman terntang 

perntingnya kerjurjurran, ataur adanya faktor terkanan yang 

mermburat merrerka tidak serlalur berrkata jurjurr. Hal ini 

mernurnjurkkan perrlurnya pernguratan nilai-nilai kerjurjurran di 

lingkurngan siswa. 

4) Indikator Amanah 

a) Merngerrjakan apa kerwajiban serbagai merstinya siswa 

Tabel 4.34 Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Mengerjakan apa kewajiban sebagai 

mestinya siswa 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

13 

Sangat Serring 12 21,8% 

Serring 25 45,4% 

Kadang-Kadang 16 29,0% 

Tidak Perrnah  2 3,6% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahu ri mayoritas siswa 

(45.4%) serring merlaksanakan kerwajiban merrerka serbagai siswa, 

derngan 21.8% sangat serring merlakurkannya. Hanya 3.6% yang 

tidak perrnah merlaksanakan kerwajiban merrerka. Ini 

mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar siswa mermiliki rasa 

tanggurng jawab yang baik dalam mernjalankan perran merrerka 

serbagai siswa. Namurn, serkitar 29% yang kadang-kadang 

mernjalankan kerwajibannya mernurnjurkkan bahwa masih ada 

rurang urnturk perrbaikan dalam hal konsisternsi dalam 

mernjalankan tanggurng jawab, yang bisa terrkait derngan 

motivasi, manajermern waktur, ataur durkurngan lingkurngan 

berlajar. 
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5) Indikator Sabar 

a) Bisa sabar kertika ada kersursahan 

Tabel 4.35 Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Bisa sabar ketika ada kesusahan. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

14 

Sangat Serring 14 25,4% 

Serring 20 36,3% 

Kadang-Kadang 20 36,3% 

Tidak Perrnah  1 1,8% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahu ri mayoritas siswa 

mernurnjurkkan kersabaran dalam mernghadapi kersurlitan, derngan 

36.3% serring berrsabar dan 25.4% sangat serring berrsabar. 

Namurn, 36.3% lainnya hanya kadang-kadang berrsabar, yang 

merngindikasikan bahwa banyak siswa murngkin berrjurang 

dalam mermperrtahankan kersabaran sercara konsistern, terrurtama 

saat mernghadapi terkanan ataur tantangan. Rerndahnya 

perrserntaser siswa yang tidak perrnah berrsabar (1.8%) 

mernurnjurkkan bahwa sercara urmurm, nilai kersabaran surdah 

curkurp diterrapkan, tertapi mermburturhkan dorongan lerbih urnturk 

mermastikan konsisternsi di antara sermura siswa. 

6) Indikator Ikhlas dalam berramal 

a) Jika mermbantur terman tanpa berrharap imbalan balik 
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Tabel 4.36  Analisis butir Instrumen penelitian 

tentang Jika membantu teman tanpa berharap 

imbalan balik. 

No 

Soal 
Alternatif Jawaban Frekuensi 

Persentase 

(%) 

15 

Sangat Serring 13 23,6% 

Serring 16 29,0% 

Kadang-Kadang 23 41,8% 

Tidak Perrnah  3 5,4% 

 Total 55 100,0% 

Surmberr: Data Rerspondern Tahurn 2024 

 

Berrdasarkan pada taberl diatas, dikertahuri serbanyak 41.8% 

siswa kadang-kadang mermbantur terman tanpa merngharapkan 

imbalan, namurn ada 23.6% yang sangat serring merlakurkannya, 

yang merncerrminkan adanya variasi dalam tingkat kerikhlasan. 

 

Tabel 4.37 Gambaran Kesehatan Mental 

 

Variabel 
Jumlah 

Responden 
Median Mean 

Standar 

Deviasi 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Kerstabilan 
Ermosi 

55 43 42,78 4,898 33 54 

 

 

E. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

U rji normalitas dilakurkan urnturk mermburktikan apakah variaberl serlf-

diagnoser dan variaberl kerserhatan merntal pada pernerlitian ini berrdistribursi 

normal ataur tidak.
55

 U rji normalitas dalam pernerlitian ini akan dilakurkan 

derngan urji kolmogorov-smirnov, karerna jurmlah rerspondern yang 

digurnakan lerbih dari 50 orang. Suratur data dapat dinyatakan normal kertika 

nilai signifikansi yang diperrolerh > 0,05, dan serbaliknya apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak berrdistribursi normal. 

                                                           
55 Sahir, Buku Ini Di Tulis Oleh Dosen Universitas Medan Area Hak Cipta Di Lindungi 

Oleh Undang-Undang Telah Di Deposit Ke Repository UMA Pada Tanggal 27 Januari 2022 
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Tabel 4.38 Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Serlf-Diagnoser 

Kerserhatan Merntal 

.099 

 
.119 

55 

 
55 

.200 

 
.052 

.975 

 
.971 

55 

 
55 

.315 

 
.194 

This is a lowerr bournd of ther trurer significancer. 
a. Lillierfors Significancer Correrction 

Dari hasil ourtpurt normalitas diatas, dikertahuri nilai Signifikansi pada urji 

kolmogorov-smirnov, variaberl serlf-diagnoser serbersar 0,200 dan variabe rl 

kerserhatan merntal serbersar 0.052. Kriterria perngambilan kerpurtursan 

mernyatakan bahwa jika nilai sig. > 0,05 maka data berrdistribursi normal, 

namurn apabila nilai sig. ≤ 0,05 maka data yang diperrolerh tidak 

berrdistribursi normal. Kerdura variaberl terrserburt mernurnjurkan nilai 

signifikansi lerbih dari 0.05, yang artinya   bahwa data serlf-diagnoser dan 

kerserhatan merntal berrdistribursi normal. 

 

2. Uji Linieritas 

Turjuran dilakurkannya perngurjian lineraritas adalah u rnturk merngertahu ri 

apakah data yang diperrolerh mermiliki hurburngan yang linierr ataur tidak. 

Jika hasil data yang diperrolerh tidak linerar maka analisis rergrersi tidak 

dapat dilanjurtkan. Kriterria perngambilan kerpurtursan dalam urji lineraritas, 

yaitur: 

a. Apabila nilai Sig. Derviation from Linerarity > 0,05 maka terrdapat 

hurburngan yang linerar 

b. Apabila nilai Sig. Derviation from Linerarity < 0,05 maka tidak 

terrdapat hurburngan yang linerar 
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Berrikurt ourtpurt hasil urji lineraritas derngan banturan perrhiturngan SPSS 22: 

Tabel 4.39 Uji Linieritas 

 
ANOVA Table 

 Surm of 

Squrarers 

 
 

df 

Meran 

Squrarer 

 
 

F 

 
 

Sig. 

Kerserhatan  Bertwerern (Combinerd) 

Grourps Linerarity 

Derviation from 

Linerarity 

707.834 21 33.706 1.893 .049 

 Merntal * 63.311 1 63.311 3.556 .068 

Serlf-Diagnoser      

 644.523 20 32.226 1.810 .064 

 
Within Grourps 587.548 33 17.804 

  

 Total 1295.382 54    

 

Dari taberl linierritas diatas, dikertahuri bahwa nilai sig. Derviation from 

Linerarity antara serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal serbersar 0,064, 

serhingga dapat disimpurlkan bahwa antara data serlf-diagnoser derngan data 

kerserhatan merntal mermiliki hurburngan yang linerar, karerna mermiliki nilai 

Sig. Derviation from Linerarity (0,064) > 0,05. 

 

3. Uji Korelasi 

Perngurjian korerlasi dilakurkan derngan turjuran urnturk merngertahuri arah 

dan kuratnya hurburngan antar variaberl dalam pernerlitian, yang dinyatakan 

derngan koerfisiern korerlasi. Arah korerlasi dikertahuri dari bernturk hurburngan 

positif ataur nergatif, serdangkan bersarnya nilai koerfisiern korerlasi digurnakan 

urnturk merngertahuri kurat ataur lermahnya hurburngan antar variaberl
56

. 

Kriterria kerpurtursan dalam urji korerlasi dapat dilakurkan 

mernggurnakan berberrapa cara diantaranya yaitur derngan merlihat nilai 

Signifikansi (2- tailerd) yang kermurdian dibandingkan derngan nilai alpha 

0,05. Cara lain dapat dilakurkan derngan mermbandingkan antara nilai r 

hiturng (Perarson Correrlations) derngan hasil nilai r taberl produrct momernt. 

 

 

                                                           
56 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian Dr Sugiyono, 228. 
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Tabel 4.40 Nilai Variabel X (Self-Diagnose) dan Nilai Variabel 

Y (Kesehatan Mental) 

No 

Responden 
Nilai Variabel X Nilai Variabel Y 

1 29 43 

2 28 42 

3 29 41 

4 27 42 

5 31 43 

6 30 39 

7 29 40 

8 29 47 

9 28 43 

10 30 43 

11 30 43 

12 34 45 

13 33 41 

14 36 41 

15 30 45 

16 31 49 

17 42 44 

18 38 40 

19 33 41 

20 30 43 

21 25 41 

22 33 39 

23 41 42 

24 36 46 

25 33 33 

26 36 40 

27 35 42 

28 33 39 

29 33 47 

30 31 41 

31 33 43 

32 43 45 

33 46 53 

34 46 50 

35 45 51 



72  

 

36 30 48 

37 34 41 

38 32 39 

39 42 44 

40 41 39 

41 40 39 

42 36 46 

43 41 48 

44 44 33 

45 36 52 

46 36 54 

47 37 44 

48 35 47 

49 35 43 

50 42 39 

51 38 51 

52 39 37 

53 39 34 

54 35 35 

55 22 33 

 

 

Tabel 4.41Koefisien Korelasi 

No Nilai 

Variabel 

X 

Nilai 

Variabel Y 
X^2 Y^2 XY 

Responden 

1 29 43 841 1849 1247 

2 28 42 784 1764 1176 

3 29 41 841 1681 1189 

4 27 42 729 1764 1134 

5 31 43 961 1849 1333 

6 30 39 900 1521 1170 

7 29 40 841 1600 1160 

8 29 47 841 2209 1363 

9 28 43 784 1849 1204 

10 30 43 900 1849 1290 

11 30 43 900 1849 1290 

12 34 45 1156 2025 1530 



73  

 

13 33 41 1089 1681 1353 

14 36 41 1296 1681 1476 

15 30 45 900 2025 1350 

16 31 49 961 2401 1519 

17 42 44 1764 1936 1848 

18 38 40 1444 1600 1520 

19 33 41 1089 1681 1353 

20 30 43 900 1849 1290 

21 25 41 625 1681 1025 

22 33 39 1089 1521 1287 

23 41 42 1681 1764 1722 

24 36 46 1296 2116 1656 

25 33 33 1089 1089 1089 

26 36 40 1296 1600 1440 

27 35 42 1225 1764 1470 

28 33 39 1089 1521 1287 

29 33 47 1089 2209 1551 

30 31 41 961 1681 1271 

31 33 43 1089 1849 1419 

32 43 45 1849 2025 1935 

33 46 53 2116 2809 2438 

34 46 50 2116 2500 2300 

35 45 51 2025 2601 2295 

36 30 48 900 2304 1440 

37 34 41 1156 1681 1394 

38 32 39 1024 1521 1248 

39 42 44 1764 1936 1848 

40 41 39 1681 1521 1599 

41 40 39 1600 1521 1560 

42 36 46 1296 2116 1656 

43 41 48 1681 2304 1968 

44 44 33 1936 1089 1452 

45 36 52 1296 2704 1872 

46 36 54 1296 2916 1944 

47 37 44 1369 1936 1628 

48 35 47 1225 2209 1645 
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49 35 43 1225 1849 1505 

50 42 39 1764 1521 1638 

51 38 51 1444 2601 1938 

52 39 37 1521 1369 1443 

53 39 34 1521 1156 1326 

54 35 35 1225 1225 1225 

55 22 33 484 1089 726 

Total  1910 2353 67964 101961 82035 
 

Berrikurt perrhiturngan manural mernggurnakan 𝑟𝑥𝑦  

 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥 ∑ 𝑥𝑦)

√𝑁(∑𝑥2)−(𝑁.∑ y² − (∑ y)²)

 

Dike rtahuri : 
 

N = 55 
 

∑ 𝑥 = 1910 
 

∑ 𝑦 = 2353 
 

∑ 𝑥² = 67964 
 

∑ 𝑦² = 101961 
 

∑ 𝑥𝑦 = 82035 

 

𝑟
𝑥𝑦=

55(82035)−(1910×2353)

√{55(67964)−(1910)2}55(10(1961 − (2353)2

 

 

𝑟
𝑥𝑦=

4511925−4494230

√(3738020−3648100)(5607855−5536609)

 

 

𝑟
𝑥𝑦=

17695

√(89920)(71246)

 

 

𝑟
𝑥𝑦=

17695
299,8666×266,9195

 

 
𝑟

𝑥𝑦=
17695

80040,24
 

 
𝑟𝑥𝑦=0,221076 
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Adapurn jika urji korerlasi dihiturng mernggurnakan bantu ran aplikasi SPSS 

verrsi 22, akan didapatkan hasil serbagai berrikurt: 

 

Tabel 4.42 Uji Korelasi 
Correlations 

 Serlf-Diagnoser Kerserhatan Merntal 

Serlf-Diagnoser Perarson 
Correrlation 

1 .221
**
 

 Sig. (2-tailerd)  .105 

 N 55 55 

Kerserhatan Merntal  Perarson 
Correrlation 

.221
**
 1 

   Sig. (2-tailerd) .105  

 N 55 55 

**. Correrlation is (2- significant at ther 0.01 lerverl tailerd). 

Dari hasil analisis terrserburt diperrolerh nilai koerfisiern korerlasi 

serbersar 0,221, maka dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat 

perngarurh yang curkurp signifikan antara variaberl X (serlf-diagnoser) 

derngan variaberl Y (kerserhatan merntal), kermurdian nilai koerfisiern 

korerlasi ataur 𝑟𝑥𝑦 = 0,221, dibandingkan derngan nilai 𝑟𝑡 (r taberl) 

yang terrdapat dalam taberl produrct momernt. Apabila hasil 

mernurnjurkkan nilai 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡, maka artinya nilai terrserburt signifikan 

dan hipotersis yang pernerliti ajurkan (𝐻𝑎) diterrima dan (𝐻0) ditolak. 

Namurn serbaliknya apabila 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡, maka artinya nilai terrserburt tidak 

signifikan dan hipotersis yang pernerliti ajurkan (𝐻𝑎) ditolak dan (𝐻0) 

diterrima. Hal terrserburt dapat dikertahuri serterlah nilai 𝑟𝑥𝑦 diurji derngan 

taraf signifikansi 5% dan 1%. Dijabarkan pada operrasional berrikurt: 

1. Pada taraf signifikansi 5% hasilnya : 

𝑟𝑥y = 0,221 

𝑟𝑡 = 0,266 

Serhingga dapat disimpurlkan bahwa pada taraf signifikansi 5% nilai 

𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡, yaitur 0,221 < 0,266. 
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2. Pada taraf signifikansi 1% hasilnya : 

𝑟𝑥𝑦 = 0,221 

𝑟𝑡 = 0,345 

Serhingga dapat disimpurlkan bahwa pada taraf signifikansi 1% 

nilai 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡, yaitur 0,221 < 0,345. 

Dari hasil analisis data diatas, dapat diburktikan bahwa 

derngan mernggurnakan taraf 5% ataurpurn 1% nilai 𝑟𝑥𝑦 lerbih kercil dari 

𝑟𝑡. Hal ini mernurnjurkkan adanya tidak ada hurburngan yang 

signifikan antara variaberl X (Serlf-Diagnoser) derngan variaberl Y 

(Kerserhatan Merntal). 

U rnturk merngertahuri kurat lermahnya hurburngan antara variaberl 

satur derngan variaberl lainnya, dapat dilakurkan derngan merlakurkan 

pernafsiran terrhadap koerfisiern korerlasi dari hasil nilai 𝑟𝑥𝑦. 

Pernafsirannya adalah serbagai berrikurt:  

Tabel Tabel 4.43 Penafsiran terhadap koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 s/d 0,19 Sangat Rerndah 

0,20 s/d 0,39 Rerndah 

0,40 s/d 0,59 Serdang 

0,60 s/d 0,79 Kurat 

0,80 s/d 1,00 Sangat Kurat 

Su rmberr: Surgiyono (2019:231) 

 

Dari hasil perrhiturngan urji kore rlasi mernggurnakan terknik 

Perarson Correrlation, terlah diperrolerh nilai r hitu rng serbersar 0,221, 

derngan p valu rer 0,105  hasil terrserburt mernurnjurkkan bahwa variabe rl 

X (serlf-diagnoser) derngan variaberl Y (kerserhatan merntal) mermiliki 

korerlasi derngan tingkat hurburngan yaitur rendah. Karerna nilai r 

hiturng yang didapat (0,221) < r taberl (sig 5% = 0,266) dan (0,221) 

< r taberl (sig 1% = 0,345) Serhingga dapat disimpurlkan bahwa, 

hipotersis yang pernerliti ajurkan yaitur (H0) 
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“Tidak terrdapat   hurburngan   antara   Serlf-Diagnoser derngan   

Kerserhatan Merntal Pada Siswa Kerlas XI MAN 3 Ciamis” 

dinyatakan (Ho) diterima dan (Ha) ditolak.   

 

F. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

self-diagnose dengan kesehatan mental pada siswa kelas XI madrasah aliyah 

negeri 3 Ciamis. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh melalui 

program SPSS 22 dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment, 

diperoleh hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0,221 dengan signifikansi 0.105. 

Hasil tersebut menunjukan adanya hubungan yang rendah antara self-diagnose 

dengan kesehatan mental pada siswa kelas XI madrasah aliyah negeri 3 Ciamis, 

sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

self-diagnose dengan kesehatan mental. Apabila di kaitkan dengan penelitian 

terdahulu dari artikerl jurrnal yang diturlis Vina Rilantinawati, Parsaoran Siahaan, 

U rnang Purrnawana. Derperrtermern Perndidikan Fisika, U rniverrsitas Perndidikan 

Indonersia. berrjurdurl “Serlf-Diagnoser Serbagai U rpaya U rnturk Merndurkurng 

Permahaman Konserp Perserrta Didik kerlas X Pada Materri Momernturm dan 

Impurls”. Yang menyatakan fu rngsi serlf-diagnosis ini berrperran dalam mermbantu r 

siswa yang mermiliki permahaman konserp rerndah merlerwati timbal balik serndiri. 

Turjurannya adalah urnturk mernjerlaskan bagaimana perran serlf-diagnosis ini dalam 

mermberrikan banturan kerpada siswa merngernai permahaman konserp pada materri 

momernturm dan jurga impurls. Serlf-diagnosis sangat berrperran banyak dalam 

mermberrikan fererdback yang dilakurkan berrbagai prosers dari murlai kriterria 

tahapan merngernali, merngakuri, terrmasurk serlf-scorer serhingga merncapai tahap 

mermperrbaiki berrbagai kersalahannya urnturk mernurjur ker arah yang lerbih positif.
57

 

 

                                                           
57

 Vina Rilantinawati, Parsaoran Siahaan, Unang Purwana. “Self Diagnosis sebagai upaya 

untuk mendukung pemahaman konsep peserta didik kelas X pada materi momentum dan impuls”. 

Jurnal Wahana pendidikan fisika. 2020. Vol 5(2). 6-15 
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Apabila dikaitkan dengan jurnal tersebut self-diagnose lebih 

cenderung mengarah terhadap pemahaman konsep diri, dimana seseorang 

mampu mengenali dan mengakui penilaian dirinya sehingga dapat 

memperbaiki berbagai kesalahan dalam dirinya untuk menuju ke arah yang 

lebih positif. Maka penting bagi siswa madrasah aliyah negeri 3 Ciamis 

memahami apa itu self-diagnose untuk memahami dirinya sebagai siswa dalam 

proses belajar mengajar untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Mernurrurt Fitz 

kersadaran ataur pandangan urmurm serserorang terrhadap dirinya serndiri 

merrurpakan citra dirinya ataur citra dirinya serndiri. Fitz jurga mernermurkan bahwa 

konserp diri mermiliki erferk yang kurat pada perrilakur manursia. Konserp diri pada 

serserorang mermiliki manfaat agar mermurdahkan dirinya serndiri urnturk 

mermprerdiksi dan mermahami perrilakurnya.
58

 Dan Mernurrurt Burrns, konserp diri 

merrurpakan gaburngan dari berberrapa hal diantaranya terntang hal yang dipikirkan 

olerh individu r terrhadap pribadinya se rndiri, kermurdian apa yang ada di pikiran 

olang lain merngernai dirinya dan diinginkan olerh orang terrserbu rt.
59

 

Dalam artikel jurnal lain yang ditulis Fetty Rahmawaty, Ribka 

Pebriani Silalahiv, Berthiana T, Barto Mansyah. (2022). Jurnal Surya Medika 

(JSM), 8(3), 276-281. Yang berjudul: faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan mental pada remaja. Menjelaskan bahwa masa remaja adalah masa 

peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa remaja ini 

terjadi banyak perubahan, seperti perubahan fisik, biologis, dan emosional. 

Banyak remaja hanya terfokus pada kesehatan fisiknya. Selain kesehatan fisik, 

kesehatan mental juga penting untuk diperhatikan, karena kesehatan mental 

mempengaruhi cara seseorang untuk berpikir, merasakan, dan bertindak 

didalam kehidupannya sehari-hari. Seseorang yang memiliki kesehatan mental 

yang bagus akan mampu untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya 

dengan baik. Dan faktor yang mempengaruhi kesehatan mental pada remaja 

                                                           
58 Pratiwi Wahyu Widiarti, Konsep Diri (Self Concept) dan Komunikasi Interpersonal 

dalam pendampingan pada Siswa SMP Se-Kota Yogyakarta, Jurnal Informasi 47, No. 1 (2017): 

137” 
59 Ahmad Hariyadi, Agus Darmuki, Prestasi dan Motivasi Belajar dengan Konsep Diri, 

IKIP PGRI Bojonegoro, 2019 
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meliputi pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, rasa syukur, dan jenis 

kelamin.
60

 

Apabila dikaitkan dengan jurnal tersebut bahwa kesehatan mental 

remaja berperan penting dalam mempengaruhi cara siswa khususnya siswa 

madrasah aliyah negeri 3 Ciamis untuk berfikir, merasakan, dan bertindak 

didalam kehidupan sehari-hari tertutama dalam kegiatan belajar mengajar. 

Siswa yang memiliki kesehatan mental yang bagus akan mampu untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan baik. Mernurrurt Daradjat, 

Kerserhatan merntal merrurpakan kerharmonisan dalam kerhidurpan yang terrwurjurd 

antara furngsi-furngsi jiwa, kermampuran mernghadapi problermatika yang 

dihadapi, serrta mampur merrasakan kerbahagian dan kermampu ran dirinya sercara 

positif. Serlanjurtnya ia mernerkankan bahwa Kerserhatan merntal adalah kondisi 

dimana individur terrhindar dari gerjala-gerjala gangguran jiwa (nerurroser) dan dari 

gerjala pernyakit jiwa (psychoser).
61

  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

pentingnya aspek-aspek kesehatan mental. selain itu penelitian ini dapat 

mengeksplorasi bagaimana kesehatan mental ini dapat mendukung 

keberhasilan akademik dan pengembangan karakter. Dengan demikian, skripsi 

ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis tetapi juga praktis bagi 

pendidik dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan program pendidikan 

yang lebih inklusif dan mendukung bagi siswa madrasah aliyah negeri 3 

Ciamis, dan bagi para dewan Guru untuk selalu memperhatikan kesehatan 

mental peserta didiknya untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dalam 

proses belajar mengajar. 

                                                           
60 Rahmawaty, F., Silalahi, R. P., Berthiana, T., & Mansyah, B. (2022). Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Kesehatan Mental pada Remaja: Factors Affecting Mental Health in 

Adolesents. Jurnal Surya Medika (JSM), 8(3), 276-281. 
61 Fakhriyani, D. V. (2019). Kesehatan mental. Pamekasan: duta media publishing 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan data yang terlah diperrolerh pernerliti dari hasil pernerlitian, 

maka didapatkan kersimpu rlan serbagai berrikurt: 

Dari hasil perngurmpu rlan data para rerspondern yang diperrolerh merlalu ri 

kurersionerr, kermurdian pernerliti merlakurkan perrhiturngan pada masing-masing 

variaberl X (Serlf-diagnoser) derngan variaberl Y ( Kerserhatan Merntal) 

mernggurnakan rurmurs korerlasi perarson produrct momernt( 𝑟𝑥𝑦 ) yang 

mermperrolerh nilai 𝑟𝑥𝑦 serbersar 0,221 (𝑟𝑥𝑦 = 0,221). Serterlah dihasilkan nilai 

𝑟𝑥𝑦 = 0,221, kermurdian diurjikan derngan taraf signifikansi 5%, dikertahuri nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikansi 5% derngan N=55 adalah 0,266. Maka dapat 

disimpurlkan 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,221<0,266).  

Kermurdian serterlah disersuraikan derngan taberl pernafsiran koerfisiern korerlasi, 

nilai 𝑟𝑥𝑦 = 0,221 berrada pada tingkat koerfisiern korerlasi “rendah”. Serhingga 

dapat disimpurlkan bahwa “tidak terrdapat hurburngan yang signifikan antara 

serlf-diagnoser derngan kerserhatan merntal pada siswa kerlas XI MAN 3 Ciamis.”  

Berrdasarkan hasil pernerlitian maka dapat disimpurlkan bahwa Ha (Hipotersa 

Alterrnatif) ditolak, dan Ho (Hipotersa Nihil) diterima. Jadi kersimpurlan pada 

pernerlitian ini adalah “Tidak terrdapat hurburngan yang signifikan antara serlf-

diagnoser derngan kerserhatan merntal pada mahasiswa kerlas XI MAN 3 Ciamis.” 

Berrdasarkan hasil kurersionerr yang dilakurkan kerpada rerspondern, dapat 

disimpurlkan bahwa serlf-diagnoser tidak mermiliki perngarurh yang serdang 

terrhadap kerserhatan merntal.  
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B. Saran 

1. Bagi Gurrur BK dan Pihak Serkolah 

Diharapkan bagi gurrur BK serrta pihak serkolah su rpaya dapat lerbih 

mermperrhatikan dan mernyikapi kerserhatan merntal siswa sercara positif, 

serhingga, merrerka dapat lerbih perrcaya diri derngan kermampurannya dalam 

mernghadapi tantangan. Merlaluri program-program yang diberrikan kerpada 

siswa pihak serkolah dan gurrur BK herndaknya dapat mermperrtahankan 

ataurpurn merningkatkan apa yang terlah dicapai siswa derngan mermberrikan 

bimbingan dan konserling ataur erdurkasi terrkait perntingnya merngerlola 

kerserhatan merntal. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat merlatih diri urnturk lerbih konsistern lagi 

dalam merngerlola kerstabilan ermosi diri serndiri, serhingga dapat lerbih siap 

dan perrcaya diri urntu rk mernghadapi dan mernye rlersaikan berrbagai tantangan 

dan masalah yang dapat terrjadi dimana saja baik di dalam maurpurn di lurar 

lingkurngan serkolah. 

3. Bagi Pernerliti Selanjutnya 

Bagi pernerliti serlanjurtnya yang terrtarik urnturk mernerliti terntang serlf-

diagnoser dan kerserhatan merntal dapat mernggali faktor-faktor lainnya yang 

mermperngarurhi kesehatan mental seperti motivasi belajar dengan 

mermperrdalam pernerlitian merggurnakan pernderkatan kuralitatif. Dikarenkan 

penelitian ini menunjukan hubungan yang rendah antara self-diagnose 

dengan kesehatan mental maka perlunya memperdalam lagi faktor-faktor 

lainya yang memperngaruhi kesehatan mental. 
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN PENCARIAN DATA PENELITIAN 

 

HUBUNGAN SELF-DIAGNOSE DENGAN KESEHATAN MENTAL 

PADA SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI 3 CIAMIS 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Kemampuan self-diagnose siswa kelas XI Madarasah Aliyah Negeri 3 

Ciamis. 

2. Bentuk Kesehatan Mental siswa kelas XI Madrasah Aliyah negeri 3 

Ciamis. 

B. Pedoman Dokumentasi  

1. Jumlah siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis tahun 2023-2024 

2. Profil Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

3. Visi, misi, dan tujuan Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

4. Struktur guru dan tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

C. Pedoman Angket  

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan self-diagnose dengan 

kesehatan mental pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

atau tidak, maka dibuat tabulasi data untuk mengetahui jawaban responden 

terhadap kuesioner. Adapun aturan pemberian nilai yang diterapkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Jawaban sangat sering mendapatkan nilai 4 

2. Jawaban sering mendapatkan nilai 3 

3. Jawaban kadang-kadang mendapatkan nilai 2 

4. Jawaban tidak pernah mendapatkan nilai 1 

 

Jumlah keseluruhan item sebanyak 28 item yang seluruhnya terdapat 

13 pernyataan dari variabel X dan 15 pernyataan dari variabel Y. 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

DATA RESPONDEN PENELITIAN 

No Nama Responden Jenis Kelamin 

1 ADE AHMAD SABILULJAMIL Laki-laki 

2 ASYFA NADIYAH RAHMAH Perempuan 

3 AULIA INTAN MAHARANI Perempuan 

4 FATHAN FAUZI HAMDI Laki-laki 

5 LINTANG RAISYA MU'AJJIZAH Perempuan 

6 M. DAFA MARTIANUS SALAM Laki-laki 

7 MUHAMMAD AKBAR JALALLUDIN Laki-laki 

8 MUHAMMAD GHYAST YUSRON Laki-laki 

9 MUHAMMAD HARITS DZAHABI Laki-laki 

10 NADA NURANI Perempuan 

11 NAZNIN RAINA SALWA Perempuan 

12 PASHA ATAUR RAHMAN Laki-laki 

13 RAHMA NUZULAH RAMADHANI Perempuan 

14 RAISYA NUR SA'BANI Perempuan 

15 RARAS AURA AMARANI Perempuan 

16 RISMA ALVIYANI Perempuan 

17 SALSABILA KHAIRUNNISA Perempuan 

18 SYAFIQ ABDI DZIKRI Laki-laki 

19 WAFI NAFISATUL MUFIDAH Perempuan 

20 YULITA MELATI GALUH PERTIWI Perempuan 

21 ZENNY NURFADILAH Perempuan 

22 ADIT AMALUDIN Laki-laki 

23 ENOK AUFA Perempuan 

24 FAHAD BADDARUDIN ALI FIRDAUS Laki-laki 

25 HARTINI SOFIATULLATIFAH Perempuan 

26 ICHA SOFIYATUN NISA Perempuan 

27 KHAZMAH KHODIZAH Perempuan 

28 MUHAMAD HABIBI RAMDANI Laki-laki 

29 MUHAMAD WISNU ALJAMIL RICZA 

JAGAT 
Laki-laki 

30 MUHAMMAD AKBAR JAMALLUDIN Laki-laki 

31 MUHAMMAD REVAN Laki-laki 

32 NOVIASARI Perempuan 

33 RAFI MUZAKKI SYIHABUDDIN Laki-laki 

34 REZA MOH. YUSUF SIHABUL MILAH Laki-laki 

35 SALSABIL AULA RISZIYAH Perempuan 

36 SOFYAN HENDRA SAPUTRA Laki-laki 

37 SYAIRA SALSABILA Perempuan 



 
 

 

38 ZAHRA AUDIA RAHMA Perempuan 

39 AINA FURQONUS TSABITAH Perempuan 

40 AISYAH NADIA MUKHBITA Perempuan 

41 CINDY FEBRIYANTI Perempuan 

42 CRISTALIA NURUL AINUNNISSA Perempuan 

43 IRFAN MAULANA HARDIANSYAH Laki-laki 

44 JANUAR SEPTIAN RAMADHAN Laki-laki 

45 KEISYA AZKIYA FATIMATUZAHRA Perempuan 

46 MAWAR SITI MAULIDHA Perempuan 

47 MILKA SHOFA BERLIANA Perempuan 

48 MOCH RIDZAL MUNAWAR Laki-laki 

49 MUHAMMAD MUHIBBUL FALAH 

AZZAKI 
Laki-laki 

50 NABILA AZMI SUZASTIKA Perempuan 

51 NAURA JIHAN ATHARI Perempuan 

52 RAKA ROYYAN RAMADHAN 

MUWAHHID 
Laki-laki 

53 RANA FATHIMATUZ ZAHRA MULYA Perempuan 

54 SALSABILLA MUTIA ZAHRA AZKIA Perempuan 

55 SITTA NURFADHILAH Perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Angket Penelitian Variabel X 

(Tingkat Self-diagnosis) 

Instrument Penelitian 

Angket Penilaian Hubungan Self-diagnosis Dengan Kesehatan Mental Pada 

Siswa MAN 3 Ciamis  

 

Nama : 

Kelas :  

 

Petunjuk Pengisian 

Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan, disini anda diminta untuk memberikan 

respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

Setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban yang dipilih dan dijamin 

kerahasiaannya, diantaranya:  

Pilihan jawaban untuk Tingkat Self-diagnosis: 

SS : Sangat Sering 

S : Sering 

KK : Kadang-Kadang 

TP : Tidak Pernah  

 

No Pertanyaan SS S KK TP 

1 
Ketika menghadapi masalah saya 

berusaha mencari solusi secepatnya 

    

2 

Saya akan konsultasi atau minta bantuan 

orang lain jika saya sudah tak mampu 

memecahkan sendiri untuk 

menyelesaikan masalah 

    

3 
Saya lebih suka menunda, dari pada 

terburu-buru mengambil keputusan jika 

    



 
 

 

menghadapi masalah  

4 
Saya memilih menyendiri apabila 

mendapatkan masalah di sekolah  

    

5 

Saya akan mengingat pengalaman saya 

sebelumnya dalam mencari solusi ketika 

mengambil keputusan  

    

6 

Saya akan meniru cara teman sekolah 

saya menyelesaikan masalah yang 

dihadapi 

    

7 

Dengan mendapatkan banyak masalah 

saya akan menemukan cara bagaimana 

mengatasinya  

    

8 

Saya sering memilih untuk berdiam diri 

dan tidak mau berusaha ketika 

mendapatkan masalah  

    

9 

Saya mencoba mencari jawaban dari 

permasalahan saya dengan membaca 

buku 

    

10 

Dengan mengetahui cara-cara dalam 

menghadapi masalah, saya merasa lebih 

tenang dalam menjalani aktivitas sebagai 

pelajar 

    

11 
Ketika ada tugas yang sulit dari guru, 

maka saya anggap itu sebagai tantangan  

    

12 

Dengan seringnya mendapatkan tugas 

dari guru maka saya merasa punya 

pengalaman untuk mengerjakan soal  

    

13 

Ketika saya kesulitan dalam mengerjakan 

tugas, saya akan mengajak diskusi dengan 

teman 

    

 



 
 

 

Lampiran 3 

Angket Penelitian Variabel Y 

(Tingkat Kesehatan Mental) 

Instrument Penelitian 

Angket Penilaian Hubungan Self-diagnosis Dengan Kesehatan Mental Pada 

Siswa MAN 3 Ciamis  

 

Nama : 

Kelas :  

 

Petunjuk Pengisian 

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk memberikan 

respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia. 

Setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban yang dipilih dan dijamin 

kerahasiaannya, diantaranya:  

Pilihan jawaban untuk Tingkat Kesehatan Mental: 

SS : Sangat Sering 

S : Sering 

KK : Kadang-Kadang 

TP : Tidak Pernah  

 

No Pernyataan SS S KK TP 

1 

Saya merasa badan saya tumbuh dan 

berkembang secara normal 

    

2 

Dengan kekurangan fisik akan membuat saya 

merasa terkendala dalam mengerjakan tugas 

sekolah 

    

3 

Saya merasa fisik saya normal seperti teman-

teman saya pada umumnya 

    

4 Saya merasa puas jika bisa menyelesaikan     



 
 

 

tugas sekolah dengan tepat waktu 

5 

Saya selalu mengucapkan selamat terhadap 

teman saya yang berprestasi 

    

6 

Saya sering bercanda dengan teman saya di 

saat jam istirahat 

    

7 

Saya bisa marah kepada teman atau orang 

lain jika harga diri saya terusik 

    

8 

Saya tidak marah meskipun harga diri saya di 

remehkan orang lain 

    

9 

Saya menghargai pendapat teman ketika 

sedang diskusi mengerjakan tugas kelompok 

    

10 

Saya sering merasa diawasi oleh Allah ketika 

ingin berbuat keburukan 

    

11 

Saya merasa kadang Allah tidak 

mengabulkan doa saya 

    

12 Saya kalau berkata sesuai faktanya     

13 

Saya mengerjakan apa kewajiban saya 

sebagai mestinya siswa 

    

14 Saya bisa sabar ketika ada kesusahan     

15 

Saya jika membantu teman tanpa berharap 

imbalan balik 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

DATA ANGKET PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN SELF-

DIAGNOSE 

Correlations 
 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 

X01 Pearson 

Correlation 

1 -.301* -.033 -.205 .505** .134 .185 -.015 .184 

Sig. (2-

tailed) 
 

.026 .810 .134 <,001 .330 .176 .914 .178 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X02 Pearson 

Correlation 

-.301* 1 .303* .045 -.050 .150 .321* .094 -.087 

Sig. (2-

tailed) 

.026 
 

.024 .745 .717 .276 .017 .496 .530 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X03 Pearson 

Correlation 

-.033 .303* 1 .218 .000 .518** .180 .661** .018 

Sig. (2-

tailed) 

.810 .024 
 

.109 .998 <,001 .189 <,001 .893 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X04 Pearson 

Correlation 

-.205 .045 .218 1 -.237 .481** .037 .375** -.110 

Sig. (2-

tailed) 

.134 .745 .109 
 

.082 <,001 .787 .005 .423 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X05 Pearson 

Correlation 

.505** -.050 .000 -.237 1 .133 .054 -.017 .068 

Sig. (2-

tailed) 

<,001 .717 .998 .082 
 

.333 .693 .904 .620 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X06 Pearson 

Correlation 

.134 .150 .518** .481** .133 1 .047 .361** .004 

Sig. (2-

tailed) 

.330 .276 <,001 <,001 .333 
 

.732 .007 .978 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X07 Pearson 

Correlation 

.185 .321* .180 .037 .054 .047 1 .111 -.011 



 
 

 

Sig. (2-

tailed) 

.176 .017 .189 .787 .693 .732 
 

.420 .936 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X08 Pearson 

Correlation 

-.015 .094 .661** .375** -.017 .361** .111 1 .103 

Sig. (2-

tailed) 

.914 .496 <,001 .005 .904 .007 .420 
 

.454 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X09 Pearson 

Correlation 

.184 -.087 .018 -.110 .068 .004 -.011 .103 1 

Sig. (2-

tailed) 

.178 .530 .893 .423 .620 .978 .936 .454 
 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X10 Pearson 

Correlation 

-.019 .182 .115 .286* .047 .292* .153 .079 .040 

Sig. (2-

tailed) 

.891 .184 .402 .034 .733 .030 .264 .564 .771 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X11 Pearson 

Correlation 

.148 .206 .449** .346** .180 .617** .219 .467** -.047 

Sig. (2-

tailed) 

.281 .131 <,001 .010 .188 <,001 .108 <,001 .735 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X12 Pearson 

Correlation 

.497** -.014 -.144 .041 .335* .149 .070 .053 .300* 

Sig. (2-

tailed) 

<,001 .922 .295 .765 .012 .277 .613 .700 .026 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X13 Pearson 

Correlation 

.212 .078 .320* -.044 -.088 .233 .104 .231 .311* 

Sig. (2-

tailed) 

.121 .572 .017 .752 .524 .086 .450 .090 .021 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.345** .295* .650** .422** .294* .724** .369** .647** .272* 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .029 <,001 .001 .029 <,001 .006 <,001 .045 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
 



 
 

 

Correlations 
 X10 X11 X12 X13 TOTAL 

X01 Pearson Correlation -.019 .148 .497** .212 .345** 

Sig. (2-tailed) .891 .281 <,001 .121 .010 

N 55 55 55 55 55 

X02 Pearson Correlation .182 .206 -.014 .078 .295* 

Sig. (2-tailed) .184 .131 .922 .572 .029 

N 55 55 55 55 55 

X03 Pearson Correlation .115 .449** -.144 .320* .650** 

Sig. (2-tailed) .402 <,001 .295 .017 <,001 

N 55 55 55 55 55 

X04 Pearson Correlation .286* .346** .041 -.044 .422** 

Sig. (2-tailed) .034 .010 .765 .752 .001 

N 55 55 55 55 55 

X05 Pearson Correlation .047 .180 .335* -.088 .294* 

Sig. (2-tailed) .733 .188 .012 .524 .029 

N 55 55 55 55 55 

X06 Pearson Correlation .292* .617** .149 .233 .724** 

Sig. (2-tailed) .030 <,001 .277 .086 <,001 

N 55 55 55 55 55 

X07 Pearson Correlation .153 .219 .070 .104 .369** 

Sig. (2-tailed) .264 .108 .613 .450 .006 

N 55 55 55 55 55 

X08 Pearson Correlation .079 .467** .053 .231 .647** 

Sig. (2-tailed) .564 <,001 .700 .090 <,001 

N 55 55 55 55 55 

X09 Pearson Correlation .040 -.047 .300* .311* .272* 

Sig. (2-tailed) .771 .735 .026 .021 .045 

N 55 55 55 55 55 

X10 Pearson Correlation 1 .383** .025 -.083 .427** 

Sig. (2-tailed)  .004 .857 .548 .001 

N 55 55 55 55 55 

X11 Pearson Correlation .383** 1 -.057 .050 .695** 

Sig. (2-tailed) .004  .680 .718 <,001 

N 55 55 55 55 55 

X12 Pearson Correlation .025 -.057 1 .240 .374** 

Sig. (2-tailed) .857 .680  .078 .005 



 
 

 

N 55 55 55 55 55 

X13 Pearson Correlation -.083 .050 .240 1 .401** 

Sig. (2-tailed) .548 .718 .078  .002 

N 55 55 55 55 55 

TOTAL Pearson Correlation .427** .695** .374** .401** 1 

Sig. (2-tailed) .001 <,001 .005 .002  

N 55 55 55 55 55 
 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

DATA ANGKET PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN 

KESEHATAN MENTAL 

 

Correlations 
 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 

Y01 Pearson 

Correlation 

1 .180 .027 -.050 .255 .095 .064 .204 .022 .278* .283* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.189 .846 .719 .060 .490 .641 .135 .875 .040 .036 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y02 Pearson 

Correlation 

.180 1 -.219 -.072 .358** -.223 .193 .300* .047 .086 .429** 

Sig. (2-

tailed) 

.189 
 

.108 .600 .007 .102 .159 .026 .732 .532 .001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y03 Pearson 

Correlation 

.027 -.219 1 .069 -.043 .264 .339* -.058 .237 .249 -.163 

Sig. (2-

tailed) 

.846 .108 
 

.615 .753 .051 .011 .672 .081 .066 .236 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y04 Pearson 

Correlation 

-.050 -.072 .069 1 -.059 .225 .058 .147 .238 -.005 -.216 

Sig. (2-

tailed) 

.719 .600 .615 
 

.667 .099 .672 .284 .081 .974 .112 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y05 Pearson 

Correlation 

.255 .358** -.043 -.059 1 -.019 .074 .358** -.235 .160 .380** 

Sig. (2-

tailed) 

.060 .007 .753 .667 
 

.892 .591 .007 .085 .243 .004 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y06 Pearson 

Correlation 

.095 -.223 .264 .225 -.019 1 .230 -.004 .025 .098 -.193 

Sig. (2-

tailed) 

.490 .102 .051 .099 .892 
 

.091 .978 .857 .477 .159 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y07 Pearson 

Correlation 

.064 .193 .339* .058 .074 .230 1 -.088 .032 .062 .156 



 
 

 

Sig. (2-

tailed) 

.641 .159 .011 .672 .591 .091 
 

.524 .817 .651 .255 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y08 Pearson 

Correlation 

.204 .300* -.058 .147 .358** -.004 -.088 1 .036 -.122 .043 

Sig. (2-

tailed) 

.135 .026 .672 .284 .007 .978 .524 
 

.796 .373 .754 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y09 Pearson 

Correlation 

.022 .047 .237 .238 -.235 .025 .032 .036 1 .138 -.194 

Sig. (2-

tailed) 

.875 .732 .081 .081 .085 .857 .817 .796 
 

.316 .156 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y10 Pearson 

Correlation 

.278* .086 .249 -.005 .160 .098 .062 -.122 .138 1 .119 

Sig. (2-

tailed) 

.040 .532 .066 .974 .243 .477 .651 .373 .316 
 

.388 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y11 Pearson 

Correlation 

.283* .429** -.163 -.216 .380** -.193 .156 .043 -.194 .119 1 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .001 .236 .112 .004 .159 .255 .754 .156 .388 
 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y12 Pearson 

Correlation 

.003 -.095 .119 .004 -.066 .142 .116 -

.400** 

.286* .345** -.136 

Sig. (2-

tailed) 

.983 .488 .385 .976 .631 .300 .398 .002 .034 .010 .321 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y13 Pearson 

Correlation 

.137 .090 -.047 .195 .135 .081 -.040 .212 -.007 .095 .067 

Sig. (2-

tailed) 

.320 .511 .733 .154 .325 .555 .769 .120 .961 .492 .625 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y14 Pearson 

Correlation 

.069 .088 -.046 .024 .054 .079 -.190 .067 .096 .067 -.085 

Sig. (2-

tailed) 

.615 .523 .740 .859 .695 .566 .164 .625 .486 .625 .539 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 



 
 

 

Y15 Pearson 

Correlation 

.040 .090 .063 .248 .314* .123 .020 .145 -.036 .056 .061 

Sig. (2-

tailed) 

.772 .512 .647 .068 .020 .369 .883 .290 .796 .685 .656 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

TO

TAL 

Pearson 

Correlation 

.446** .408** .339* .310* .486** .346** .376** .341* .292* .467** .302* 

Sig. (2-

tailed) 

<,001 .002 .011 .021 <,001 .010 .005 .011 .030 <,001 .025 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
 

Correlations 
 Y12 Y13 Y14 Y15 TOTAL 

Y01 Pearson Correlation .003 .137 .069 .040 .446** 

Sig. (2-tailed) .983 .320 .615 .772 <,001 

N 55 55 55 55 55 

Y02 Pearson Correlation -.095 .090 .088 .090 .408** 

Sig. (2-tailed) .488 .511 .523 .512 .002 

N 55 55 55 55 55 

Y03 Pearson Correlation .119 -.047 -.046 .063 .339* 

Sig. (2-tailed) .385 .733 .740 .647 .011 

N 55 55 55 55 55 

Y04 Pearson Correlation .004 .195 .024 .248 .310* 

Sig. (2-tailed) .976 .154 .859 .068 .021 

N 55 55 55 55 55 

Y05 Pearson Correlation -.066 .135 .054 .314* .486** 

Sig. (2-tailed) .631 .325 .695 .020 <,001 

N 55 55 55 55 55 

Y06 Pearson Correlation .142 .081 .079 .123 .346** 

Sig. (2-tailed) .300 .555 .566 .369 .010 

N 55 55 55 55 55 

Y07 Pearson Correlation .116 -.040 -.190 .020 .376** 

Sig. (2-tailed) .398 .769 .164 .883 .005 

N 55 55 55 55 55 

Y08 Pearson Correlation -.400** .212 .067 .145 .341* 

Sig. (2-tailed) .002 .120 .625 .290 .011 

N 55 55 55 55 55 

Y09 Pearson Correlation .286* -.007 .096 -.036 .292* 

Sig. (2-tailed) .034 .961 .486 .796 .030 



 
 

 

N 55 55 55 55 55 

Y10 Pearson Correlation .345** .095 .067 .056 .467** 

Sig. (2-tailed) .010 .492 .625 .685 <,001 

N 55 55 55 55 55 

Y11 Pearson Correlation -.136 .067 -.085 .061 .302* 

Sig. (2-tailed) .321 .625 .539 .656 .025 

N 55 55 55 55 55 

Y12 Pearson Correlation 1 .269* .205 -.015 .289* 

Sig. (2-tailed)  .047 .134 .915 .033 

N 55 55 55 55 55 

Y13 Pearson Correlation .269* 1 .219 .352** .472** 

Sig. (2-tailed) .047  .109 .008 <,001 

N 55 55 55 55 55 

Y14 Pearson Correlation .205 .219 1 .042 .280* 

Sig. (2-tailed) .134 .109  .762 .038 

N 55 55 55 55 55 

Y15 Pearson Correlation -.015 .352** .042 1 .449** 

Sig. (2-tailed) .915 .008 .762  <,001 

N 55 55 55 55 55 

TOTAL Pearson Correlation .289* .472** .280* .449** 1 

Sig. (2-tailed) .033 <,001 .038 <,001  

N 55 55 55 55 55 
 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

 

HASIL PENGUJIAN REABILITAS INSTRUMEN SELF-DIAGNOSE 

 

         Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.704 13 

 

 

 

HASIL PENGUJIAN REABILITAS INSTRUMEN KESEHATAN 

MENTAL 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.551 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

ANALISIS KORELASI PRODUCT MOMENT 

Correlations 

 Self-Diagnose Kesehatan Mental 

Self-Diagnose Pearson 
Correlation 

1 .221
**
 

 Sig. (2-tailed)  .105 

 N 55 55 

Kesehatan Mental  Pearson 
Correlation 

.221
**
 1 

   Sig. (2-tailed) .105  

 N 55 55 

**. Correlation is (2- significant at the 0.01 level tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru BK Madarasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Angket Oleh Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Ciamis 
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